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ABSTRAK

Khoiri, Dimas Ramdhan Misbakhul. 2016. Penerapan Metode Bil Qolam dalam
meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an pada Kalangan Remaja. Skripd,
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas
Isam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. Abdul Malik
Karim Amrullah M.Pd.I

Al-Qur’an adalah Firman Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW
untuk menjadi pedoman hidup bagi manusia. Mengingat sangat pentingnya Al-Qur’an
sebagal pedoman umat Islam yang berisi petunjuk dan tuntunan komprehensif guna
mengatur kehidupan di dunia dan akhirat, maka pendidikan Al-Qur’an khususnya dalam
hal kemampuan membaca Al-Qur’an di butuhkan adanya metode yang dapat membantu
peserta didik untuk lebih mudah meningkatkan pemahaman membaca Al-Qur’an dengan
baik dan benar.Dengan menggunakan metode yang tepat akan mampu mengembangkan
sikap mental dan kepribadian agar peserta didik menerima pelgaran dengan mudah, efektif
dan dapat dicerna dengan baik.

Rumusan masalah dari penelitian ini 1) Bagaimana menerapkan metode Bil Qolam
dadam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an pada kalangan remaja?,
2)Bagaimana faktor pendukung dan penghambat penerapan metode Bil Qolam dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada kalangan remaga? , dan 3) Bagaimana
usaha dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan menggunakan metode
Bil Qolam pada kalangan remaja?

Pendekatan peneliti yang digunakan adalah  pendekatan deskriptif kualitatif dan
menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, interview, dan dokumentasi.
Daam analisis data peneliti menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang
menggambarkan, mempresentasikan serta menafsirkan tentang hasil penelitian secara detail.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat di ssmpulkan Bahwa 1)Pelaksanaan metode hil
golam di bagi menjadi dua claster. Yaitu claster targiq dan claster tartil. Materi claster
targiq yaitu memperdalam tentang artikulasi (pengucapan), makhorijul huruf, tajwid dan juga
lagu-lagu tartil yang memudahkan artikulasi. Materi yang di pelgari dalam claster targiq
adalah bacaan juz ‘amma dan surat-surat pilihan. untuk claster tartil yaitu memperdalam
tentang artikulasi (pengucapan), makhorijul huruf huruf, tawid dan juga lagu-lagu tartil
yang memudahkan artikulasi. Materi yang di pelgari dalam claster tartil adalah
pembelgaran khatam 30 juz dengan pengucapan, makhorijul huruf huruf, tajwid dan lagu
tartil PIQ(Pondok llmu Qur’an) dengan baik dan benar.

Kemudian metode Bil Qolam menggunakan teknik talgin- taglid(menirukan) dan
bersifat (Teacher centris) 2) Beberapa faktor pendukung Metode Bil Qolam yaitu berkaitan
dengan pengagjar, sarana prasarana, metode Bil Qolam itu sendiri dan Wali santri. Untuk
faktor penghambat Metode Bil Qolam terhadap kalangan remagja adalah dari santri itu
sendiri. 3) Usaha-usaha dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan
menggunakan metode Bil Qolam pada kalangan remaja di TPQ Al-Khoir adalah dari pihak
guru/pendidik, dari pihak santri sendiri dan jugadari kerjasama dengan Wali Santri.

Hasil akhir peneliti menunjukkan tentang pemahaman santri remaja dalam membaca Al-
Qur’an sebelum menggunakan metode bil golam hingga menggunakan metode bil golam
dikatakan berhasil (meningkat).

Kata Kunci : Metode Bil Qolam,Kemampuan Membaca Al-Qur’an, kalangan
Remaja
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ABSTRACT

Khoairi, Dimas Ramdhan Misbakhul, 2016. The Application of Bil Qolam Method
To Improve Al-Quran Reading Competence on Teenagers. Department of 1slam Religion
Education, Faculty of Tarbiyah Science and Teaching, State Issam University of
Maulana Malik Ibrahim Malang. Final Paper: Dr. Abdul Malik Karim Amrullah,
M.Pd.l.

Keywords: Bil Qolam Method, Al-Quran Reading Competence, Teenagers

Al-Quran was decrees from Allah SWT revealed to Nabi Muhammad SAW to
become the guidance of life for human being. With regard to the importance of Al-Quran as
Moslem guidance, it contained with comprehensive instructions that regulated the life in
realms of mundane and beyond. Therefore, Al-Quran education was needed to develop Al-
Quran reading competence. Specific method must be looked for to help educated
participants in understanding Al-Quran in good and proper ways. Using this method would
devel op the expected mentality and personality on educated participants, and it also assisted
them in receiving the lesson easily, effectively and properly digested.

The objective of research is to answer some problems of research such as:
(1) How Bil Qolam method was applied to improve Al-Quran reading competence on
teenagers? (2) What factors were supporting and constraining the application of Bil Qolam
method to improve Al-Quran reading competence on teenagers? and (3) What efforts must
be done in using Bil Qolam method to improve Al-Quran reading competence on teenagers?

Research approach was qualitative descriptive. Data collection technique included
observation, interview and documentation.

Pursuant to the data of research, some conclusions were made. (1) Al-Quran classes
for teenagers at TPQ Al-Khoir were divided into two, respectively tahqiq class and tartil
class. Bil Qolam method emphasized on talgin-taglid technique (imitate) and thus, it was
teacher-centric in nature. (2) Factors supporting Bil Qolam method involved teachers,
structures-infrastructures, method itself, and the guardian of student. One factor was
constraining the application of Bil Qolam method, and it was the student. (3) Efforts were
done in using Bil Qolam method to improve Al-Quran reading competence on teenagers at
TPQ Al-Khoir. These efforts were given by teachers/educators, students and built through
cooperating with the guardian of student.
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PENDAHUL UAN

A. Latar belakang Masalah

Menurut Dr. Subhi Aa-Shalih definisi Al-Quran adalah Firman Allah
yang bersifat (berfungsi) mukjizat (sebagai bukti kebenaran atas kenabian
Muhammad SAW) yang diturunkan pada Nabi Muhammad SAW, yang tertulis
di dalam mushaf-mushaf yang dinukili (diriwayatkan) dengan jalan mutawatir,
dan membacanya dianggap beribadah.® Al-Qur’an juga merupakan Kalamullah
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dan membacanya adalah
ibadah.? Kesimpulan dari pengertian diatas membaca Alqur’an itu merupakan
suatu ibadah.

Al-Quran mencakup segala sesuatu yang memberi manfaat manusia,
mewujudkan kebahagiannya dan menyelamatkannya dari kesesatan.
Barangsiapa yang berpegang teguh dengannya, membacanya, mentadaburi dan
mengamalkan tuntunanya maka ia akan mendapatkan kemenangan di dunia
maupun di akirat, dan barang siapa yang berpaling darinya, pasti mendapatkan

kesengsaraan dan rugi dengan kerugian yang nyata. Allah SWT berfirman :

o O celiall & shany p ) s el gy 531 & 5l (St 0l 21 Lia )
SIS

! Masjfuk Zuhdi, Pengantar Ulumul Qur’an., (SueBy: Karya Abditama,1997). HIm. 1
2 Said Abdul Adhim, Nikmatnya Membaca Al-Quran. (Solo: Anggota SPI,2009). Him. 13



Artinya : Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang
lebih Lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang Mu'min yang
mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar, dan
Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat,

Kami sediakan bagi mereka azab yang pedih.

Allah Telah memerintahkan kita untuk membaca Al-Quran dan
mentadaburinya, mengamalkan dan berpegang teguh dengan petunjuknya. Dan
menjanjikan balasan pahala. Dalam rangka untuk mengerti dan memahami
kandungan Al-Qur’an, sebagai umat islam harus mampu membaca Al-Qur’an.
Dalam membaca Al-Qur’an tidak hanya sekedar membaca saja, namun harus
memperhatikan kaidah-kaidah tgywidnya. Karena membaca Al-Qur’an dengan
tajwid-tgjwid yang salah akan mengakibatkan kesalahan juga pada pemaknaan

Al-Qur’an.

Begitu besar pahaa yang akan di berikan Allah SWT kepada orang yang
membaca Al-Qur’an. Sesuai dengan hadist Nabi :
4y 4ld ) S 5 18,5 153 55 iy Je 0 o ol Ul IS i 01 () 350 ol 52
Lo gal olsy) o5 fasns iy ol call 805 Loy 1 Lp1 Y LT A2 Bl s
ol Daliel iy azmsm cp > 1)
Artinya : “Barang siapa yang membaca satu huruf dari Al-Qur’an maka

baignya satu kebaikan dengan bacaan tersebut, satu kebaikan dilipatkan

menjadi 10 kebaikan dan aku tidak mengatakan //« satu huruf akan tetapi



Alif satu huruf, laam satu huruf dan mim satu huruf”.(HR. Tirmidzi dan

disahihkan di dalam kitab Sahih Al-Jami’, No, 6469)3

Menurut hadist tersebut, pahala akan diberikan Allah SWT dalam setiap
huruf Al-Qur’an yang di baca, Rasul mengatakan bahwa pahala akan
diberikan pada setiap huruf, bukan satu huruf akan tetapi Alif satu huruf,
Laam satu huruf dan Mim satu huruf.Jadi sudah sepantasnya sebagai umat
Islam untuk bersungguh-sungguh dalam memperbanyak membaca Al-Qur’an

dalam kesehariannya.

Kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar bagi umat
Islam, merupakan dasar bagi dirinya sendiri atau untuk disampaikan kepada
orang lain, Oleh karena itu upaya peningkatan kemampuan membaca Al-
Qur’an merupakan tuntunan yang mendesak untuk dilakukan bagi umat Islam
adalam rangka peningkatan, penghayatan dan pengalaman Al-Qur’an dalam

kehidupan sehari-hari.

Dalam wupaya meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an,
diperlukan proses pembelgjaran membaca Al-Qur’an. Proses pembelagaran
membaca Al-Qur’an harus diberikan pada setiap umat Islam tanpa

memandang usia. Karena proses belgar itu tidak terbatas pada usia

berapapun.

# Abdul Majid Khon,Praktikum Qira’at (Jakarta: AMZAH,2011) HIm, 59



Membaca Al-Qur’an harus memperhatikan aturan-aturan yang dimiliki
antara lain : llmu Tawid, ilmu Gharib, Makharijul Huruf, serta mampu
memamahami dan mengucapkan bacaan panjang ataupun pendek. Jadi, dalam
proses pembelgaran membaca Al-Qur’an, aturan-aturan tersebut harus
dipelgari dan difahami dengan sebenar-benarnya karena bila aturan-aturan
tersebut tidak difahami secara benar, maka bacaan Al-Qur’an juga menjadi

salah.

Selain itu yang harus diperhatikan dalam membaca Al-Qur’an yaitu
membaca Al-Qur’an wajib menggunakan tartil. Sebagaimana perintah Allah

SWT dalam surat Al Muzammil ayat 4 :
- L, " " <
M55 0l 2l g ade 55 )

Artinya : dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan (Tartil).

Berdasarkan penélitian, ditahun 2007, Pudlitbang Lektur Keagamaan
Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama Rl meneliti kemampuan baca-
tuiis Ai-Qur’an pada siswa SMA dan SMK se indonesia. Berdasarkan data
temuan lapangan dengan sampel 1918 di 13 proving, dapat di simpulkan
bahwa siswa SMA/SMK yang menjadi sampel penelitian telah memiliki
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa sebanyak 78,7 berdasarkan materi tes
yang dikerjakannya tergoolong sangat bail. Adapun rata-rata skor membaca

Al-Qur’an adalah sebesar 86,10.



Selanjutnya berdasarkan hasil survey, membuktikan bahwa 36,8% umat
islam yang bisa membaca Al-Qur’an. Dari jumlah itu, yang bisa membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar hanya 14,6%. Kemudian yang biasa membaca
alquran sekitar 3,4 % sgja.

Data dari departemen Agama Republik Indonesia yang peneliti peroleh
menunjukan angka buta huruf Al-Qur’an sebagai berikut :

a  Tahun 1950 (12,5%)
b. Tahun 1960 (57%)
c. Tahun 1980 (70%)

d. Tahun 2001 (80%)

Di Jawa barat, menurut informas yang akurat dari departemen Agama
provins Jawa Barat, Masyarakat Jawa Barat yang bisa membaca Al-Qur’an
hanya sebanyak 20% selanjutnya, di kalangan mahasiswa, menurut salah
seorang pengurus UKM BAQI UPI “dari dua semester, yang belum lulus
jumlahnya 1856 mahasiswa dari total 4956 mahasiswa angkatan 2011 atau
sekitar 37,45 %”

Kemudian survey yang dilakukan olen UKM BAQI UPI  secara riil

dilapangan, menunjukan data mahasiswa UPI perfakultas tahun 2011 yang

* Maidir Harun. Kemampuan baca-tulis al-qur’an siswa SMA, (Jakarta: Puslitbang Lektur K eagamaan
Depag RI,2007), him 109



tidak bisabaca Al-Qur’an sebagai berikut”

“Hasil rekapitulasi tes awa baca Al-qur’an pada semester ganjil tahun
2011-2012 per fakultas adalah sebagai berikut: mahasiswa UPI yang
tidak isa membaca Al-Qur’an” akhwat FIP 67,83%. Akhwat FPIPS
67,55%, akhwat FPBS 63.55% dan akwat keperawatan 20%. lkhwan
FIQ 71,11%. lkhwan FPIPS 84,21%. lkhwan FPBS 79,62% dan
keperawatan 40%”.

Dari beberapa data diatas, peneliti berkesmpulan bahwa masih banyak
masyarakat muslim di indonesia yang masih buta huruf Al-Qur’an teruatam
dikalangan remaja dan dewasa. Padahal Al-Qur’an merupakan petunjuk bagi
segenap kaum muslim yang harus dibaca, ditelaah, dihayati dan diamalkan
sepanjang hidupnya di diunia. Al-Qur’an juga merupakan kitab suci yang
sempurna dan berfungsi sebagai pelgaran bagi manusia, pedoman hidup bagi

setiap muslim juga petunjuk bagi orang yang bertaqwa.

Maka dari itu dalam proses pembelgaran membaca Al-Qur’an diperlukan
sebuah metode. Sebab metode mempunyai peranan sangat penting dalam
upaya pencapaian tujuan pembelgaran. Dengan menggunakan metode akan
mampu mengembangkan sikap mental dan kepribadian agar peserta gar

menerima pelajaran dengan mudah,efektif dan dapat dicerna dengan baik.”

Metode pembelgaran membaca Al-Qur’an di Indonesia sangatlah
beragam, Salah satu metode tersebut adalah Metode Bil Qolam. Metode Bil

Qolam merupakan salah satu metode pembel g aran membaca Al-Qur’an yang

® Ramayuliu, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: kalam Mulia,2006).HIm,184



sudah berkembang dan sudah banyak di gunakan di daerah di Indonesia
Metode ini efektif digunakan untuk kalangan anak-anak, remaja, dan dewasa.

Di dalam metode Bil Qolam terdapat tingkatan atau jilid dalam pelajaran.

Metode Bil Qolam adalah metode pembelgaran yang praktis untuk para
pemula. Dan bisa digunakan untuk mengajar kepada anak-anak, remaja,
maupun dewasa. Bahkan juga bisa digunakan di lembagalembaga
pendidikan formal di semua jenjangnya yaitu ; mulai dari tingkat dasar (TK-
SD/MI), tingkat menengah pertama (SLTP/MTs), tingkat atas (SLTA/MA)
dan bahkan tingkat Mahasiswa/Perguruan tinggi. Dan pendidikan non formal/
in formal, yaitu ; Taman pendidikan Al-Qur’an (TPQ) atau pun orang-orang

dewasal orangtua usia lanjut.

Perbedaan Metode Bil Qolam dengan Metode lainya adalah dari segi is
perjilid menggunakan kosa kata bahasa Arab sehingga bisa sekaligus peserta
didik belgar tentang bahasa Arab. Dari segi is materi juga lebih mudah di
fahami untuk semua kalangan usia. Dan dari segi stategi pembelgarannya
juga lebih menggunakan Metode Klasikal. Jadi guru membaca per ayat / per
kata lalu di lanjutkan dengan peserta didik yang menirukan. Menurut Pendliti
strategi tersebut lebih efektif dari pada menggunakan metode sorogan atau
Sistem setoran.

Berdasarkan fenomena diatas, maka peneliti tertarik  untuk
mengadakan penelitian dengan judul “PENERAPAN METODE BIL
QOLAM DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-

QUR’AN PADA KALANGAN REMAJA



B. Fokus Pendlitian
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah pada penelitian ini
adaah :

1. Bagamana penergpan metode Bil Qolam dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-qur’an pada kalangan remgja ?

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat penerapan metode Bil
Qolam dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada
kalangan remga?

3. Bagaimana usaha dalam meningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an

dengan menggunakan metode Bil Qolam pada kalangan remaja?

C. Tujuan Pendlitian

1. Untuk mendeskripskan penerapan metode Bil Qolam dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada kalangan remaja.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat penergpan
metode Bil Qolam dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an pada kalangan remaja.

3. Untuk mengetahui usahausaha yang dilakukan dalam meningkatkan
pembelgaran Al-Qur’an dengan menggunakan metode Bil Qolam pada

kalangan remaja.



D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan diperoleh manfaat sebagai
berikut :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk
khazanah keilmuan, khususnya dalam penggunaan pembelgaran membaca
Al-Qur’an bagi paraguru dan masyarakat.
2. Manfaat praktis
a Bagi Universitas
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberi sumbangan ilmu
pengetahuan serta dapat dijadikan refrensi bagi peneliti selanjutnya
b. Bagi pendliti
Diharapkan dapat menambah pengetahuan, pengalaman dan
wawasan berfikir kritis, sehingga dapat mengamakan ilmu tersebut

dimanapun berada.

E. Originalitas Pendlitian

Nama Peneliti, Judul, ]
No Skripsi, Penerbit dan Persamaan Perbedaan
Tahun.
1. Imam Bukhoiri Sama-sama Tempat dan jenis
Muslim,2010, Fakultas Meneliti Metode
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F. Definisi Istilah

Dalam pembahasan skripsi ini agar tidak melebar terlalu jauh dan

Sama-sama
meneliti
penggunaan
metode dalam
pembelgjaran
membaca AL-

Qur’an

Tempat dan jenis
Metode
Pembelgjaran Al-

1
w Qur’an

terfokus pada permasalahan yang akan dibahas, sekaligus memahami istilah-

istilah dan batasan masalah yang ada, sehingga tidak terjadi kesalahan

persepsi mengena istilah.

Adapun definisi dan batasan istilah yang tekait dengan judul yang ada

dalam penulisan skripsi ini adalah :
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Penerapan Metode . Penergpan metode dalan kegiatan belgar
menggjar adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan perbuatan yang

berbentuk membawa peserta didik ke tujuan yang akan dicapai.

Metode Bil Qolam : Bil Qolam adalah sebuah buku panduan praktis
belajar membaca a-Quran dengan susunan kata-kata Arabi yang dimulai
dengan mengena bunyi huruf mulai dari satu huruf, dua huruf dan tiga huruf
sampai pada satu kata bahkan satu ayat, dengan menggunakan instrumen 4

lagu khas Pesantren Ilmu Al-Quran (PIQ) Singosari, Maang.

Kemampuan Membaca Al-Qur'an : Kemampuan adalah suatu kapasitas

individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan.® Dalam

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata “baca, membaca” diartikan:

1. Mdlihat serta memahami isi dari apayang tertulis (dengan melisankan atau
hanya dalam hati);

2. Mengeja atau melafalkan apa yang tertulis;

3. Mengucapkan;

4. Mengetahui, meramalkan;

5. Memperhitungkan.’

6

Yuliani Indrawati, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru Matematika dalam
Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) Pada Sekolah Menengah Atas Kota Palembang”,
Jurnal Manajemen & Bisnis Sriwijaya, Vo. 4, No. 3 (7 Juni, 2006), him. 47.

’ Hasan Alwi, Op. Cit, him. 83.
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Pengertian “baca” dalam judul penelitian ini secara khusus merujuk pada
kemampuan membaca Al-Qur’an di kalangan remaja yang berada di TPQ Al-
Khair.

Menurut Maanna’ Khalil Qattan Qara’a mempunyai arti mengumpulkan
dan menghimpun, dan gira’ah berarti menghimpun huruf-huruf dan kata-kata
satu dengan yang lain dalam suatu ucapan yang tersusun rapi. Qur’an pada
mulanya seperti gira’ah, yaitu masdar (infinitif) dari kata qara’a, gira’atan,

qur’anan.®

Pada kalangan Remagja . Istilah adolesence atau remaja berasal dari bahasa
Latin adolescere yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”, dalam
perkembangan menuju dewasa (Monks, 2001).

Monks, dkk. (2001), batasan usia remaja adalah antara usia 12 tahun hingga usia

21 tahun. Monks membagi masa remaja menjadi tiga fase, yaitu:

1. Faseremgaawa dalam rentang usia 12-15 tahun,
2. Faseremaamadya dalam rentang usia 15-18 tahun,
3. Faseremaja akhir dalam rentang usia 18-21 tahun.’

Disini fokus untuk kalangan remaja yang di pilih peneliti adalah fase remaja

awal. Yatu usia 12-15 Tahun.

8 Manna’ Khalil Qattan, Sudi [lmu-Ilmu Qur’an, terj., Mudzakir. AS, (Jakarta: Litera AntarNusa,
1994), Cet. Ke-2, him. 15-16.
® Santrock, John W. (2002). Life Span Development: Perkembangan Masa Hidup (5th ed.). Jakarta:
Penerbit Erlangga
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G. Sistematika Pembahasan

Penulisan skrips ini disusun dan membaginya menjadi lima bab dengan

sistematika sebagai berikut :

Bab |

Bab II

Bab I11

Bab VI

Bab Vv

Merupakan Pendahuluan yang didalamnya menggambarkan
dan mendeskipsikan secara keseluruhan tentna gisi penulisan
skripsi, yang diawali dengan latar belakang, fokus penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup
penelitian, originaditas penelitian, definis istilah, serta
sistematika pembahasan.

Dalam bab ini menjelaskan teori yang melandasi pendlitian
ini, yaitu pada sub pertama mengena pengertian metode Bil
Qola,Sgarah metode Bil Qolam, Karakteristik Metode Bil
Qolam. Pada sub bab kedua mengenai kemampuan membaca
Al-Qur’an, dasar pembelgjaran Al-Qur’an dan keutamaan
membaca Al- Qur'an. Pada sub bab ketiga membahas
tentang penerapan metode Bil Qolam dan penjelasan tentang
penerapan metode Bil Qolam di kalangan remaja.

Metode penelitian pada bab tiga ini, penulis memaparkan
sebagal berikut : pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran
pendliti, lokas yang akan diteliti, Data dan sumber data,
teknik pengumpulan data, analisis data, dan prosedur
penelitian.

Bab ini berisi tentang hasil penelitian didalalamnya ada latar
belakang obyek penelitian, penyajian analisis data

Pembahasan pada bab lima ini memaparkan sebagai berikut :
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Menjawab masalah penelitian, menafsirkan temuan
penelitian.

Bab VI berisi penutup yang di dalamnya ada kesimpulan dan saran.
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BAB Il KAJIAN

TEORI

A. Kemampuan Membaca Al-Qur’an

1. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Kemampuan membaca menurut Burns, (1996) merupakan sesuatu
yang cita dalam suatu masyarakat. Karena kemampuan membaca
merupakan ha yang penting dan utama daam  memahami suatu
bacaan.

Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang melibatkan
banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tapi juga
melibtakan aktivitas visual, berpikir, psikololinguistik, dan
metakognotif. Sebagai proses visua membaca merupakan proses
menerjemahkan smbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan.
Sebagai suatu proses berpikir, membaca mencapuk akitivitas
pengenal kata, pemahaman literal, interpretas,membaca kritis, dan

pemahaman kreatif.pengenalan kata bisa berupa kativitas membaca
kata-kata dengan menggunakan kamus.™*

Tujuan membaca adalah untuk mencari serta memperoleh
informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan. Makna, arti
(meaning) erat sekali berhubungan dengan maksud tujuan, atau intensif
kita dalam membaca® Jadi, untuk memahami isi kandungan dari Al-

Qur’an setiap umat Islam harus mampu membaca Al-Qur’an. Membaca

" Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: Sinar Grafika

Offset,2006),HIm.2
Henry Guntur Taringan,Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa,(Bandung: Percetakan
Angkatas,2008).HIm.9
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Al-Qur'an tidak hanya sekedar membaca sga namun harus

memperhatikan kaidah-kaidah tajwidnya.

Kemampuan membaca itu dipengaruhi oleh beberapa faktor. Dalam
buku yang berjudul penggjaran membaca di sekolah dasar karangan
farida rahim, menyebutkan ada 4 faktor utama yang mempengaruhi

kemampuan membaca seseorang. Faktor-faktornyaadalah :

1. Faktor fisiologis

Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan
neurologis, dan jenis kelamin. Kelelahan juga merupakan kondis
yang tidak menguntungkan bagi anak untuk belgar, khususnya
belajar membaca. Beberapa ahli mengemukakan bahwa keterbatasan
neurologis (misalnya berbagi cacat otak) dan kekurangan matangan
secara fiskk merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan
anak gaga dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman
mereka. Guru hendaknya cepat menemukan tanda-tanda yang

disebutkan di atas.

2. Faktor Intelektual

Istilah intelegens didefiniskan oleh Heinz sebagai suatu
kegiatan berfikir yang terdiri dari pemahaman yang esensial tentang
situas yang diberikan dan meresponnya secara tepat. Penelitian
Ehansky (1963) yang dikutip oleh Haris dan Sipay (1980)

menunjukkan bahwa secara umum ada hubungan positif (terapi
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rendah) antara kecerdasan yang diindikasikan oleh IQ rata-rata
peningkatan remidial membaca. Namum secara umum intelgens
sesorang tidak sepenuhnya mempengaruhi berhasil atau tidaknya
anak dalam membaca permulaan. Faktor metode mengajar guru,
prosedur, dan kemampuan guru juga turut mempenaruhi kemampuan

membaca permulaan seseorang.

3. Faktor lingkungan
Faktor lingkungan juga mempengaruhi kemauan kemampuan
membaca siswa. Faktor lingkungan itu mencakup latar belakang dan

pengalaman siswa dirumah dan susial ekonomi keluarga.

4. Faktor Psikologis
Faktor lain yang juga mempengaruhi kemagjuan kemampuan
membaca anak adalah faktor psikologis. Faktor ini mencakup

motivasi, minat, kematangan sosial, dan penyesuaian diri.*®

Setelah mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan
membaca alangkah baiknya sebagal pengajar mampu menelaah faktor-
faktor tersebut agar tujuan dalam pembelgjaran membaca Al-Qur’an

tercapai secaramaksimal.

Dalam pembelgaran AL-Qur’an terdapat tingkatan-tingkatan

tempo dalam membaca Al-Qur’an, Menurut para ulama ahli tajwid,

B Op.Cit., Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar. Him.16-19
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tingkatan-tingkatan tempo atau ritme dalam membaca AL-Qur’an

dibagai menjadi empat, yaitu :

1. Tahqgiq
Membaca dengan sangat pelan atau lambat, tanpa disertai
irama. Bacaan ini sangat tepat digunakan untuk mengajarkan
bacaan Al-Qur’an bagi para pemula, sehingga makhrg dan sifatnya

dapat terucap dengan jelas dan sempurna.

2. Tartil
Membaca Al-Qur’an dengan pelan dan penuh penghayatan,
sekaligus memantapkan makhrgy dan sifatnya, dapat juga
menggunakan irama tertentu, sehingga bacaan ini lebih khusyu’ di

dengarkan.

3. Hadr
Membaca Al-Qur’an dengan cepat dan teratur, namun tidak
melanggar kaidah tgjwidnya. Bacaan ini juga sangat baik untuk

diterapkan saat tasmi’ dan tadarus sendiri.

4. Tadwir

Membaca Al-Qur’an antara tartil dan hadr (antara cepat dan

lambat). Bacaan ini biasa dipakai saat tadarus, giyamullail, atau

muraha’ah hafalan.**

* Muhammad Sholihudin, Tahsinul Qur’an Pedoman Memperbaiki Bacaan Al-Qur’an, Yogyakarta:
(Daarul Firdaus) HIm. 109
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2. Keutamaan M embaca Al-Qur’an
Al-Qur'an adalah kitab suci yang dijadikan pedoman untuk
mendapatkan ridho Allah SWT dan kebahagian dunia akhirat.
Membaca Al-Qur’an merupakan pekerjaan yang utaman Yyang
mempunyai berbagi keistimewaan dan kelebihan dibandingkan dengan
membaca bacaan lain. Ada 7 keutamaan membaca Al-Qur’an yang
telah dipaparkan dan dijelaskan dalam buku yang berjudul praktikum

gira’at. Ketutamaan tersebut adalah :
a) Menjadi Manusia yang Terbaik

Orang yang membaca Al-Qur’an adalah manusia yang
terbaik dan manusia yang paling utama. Tidak ada manusia diatas
bumi ini yang lebih baik daripada orang yang mau dan
mengagjarkan Al-Qur’an. Dengan demikian, profesi pengaar Al-
Qur’an (jika dimasukkan sebagal profeis) adalah yang terbaik di
antara sekian banyak profesi. Hadis nabi yang diriwayatkan

Usman Bin Affan, bahwa Rasulullah SAW bersabda :

Artinya : Sebaik-baik kamu adalah orang yang belajar dan

mengajarkan AL-Qur’an (H.R Al-Bukhari)
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b)

d)

Mendapat Kenikmatan Tersendiri

Membaca Al-Qur’an adalah kenikmatan yang luar biasa.
Seseorang yang sudah merasakan kenikmatan membacanya, tiudak
akan bosan sepanjang malam dan siang. Bagaikan nikmat harta
kekayaan di tangan orang sholeh adalah merupakan kenikmatan
yang besar, karena dibelanjakan ke jalan yang benar dan tercapai apa

yang di inginkan.

Dergat yang Tinggi

Seorang mukmin yang membaca Al-Qur'an dan
mengamalkannya adalah mukmin sgjati yang lahir batin, harum
aromanya dan enak rasanya bagaikan buah jeruk dan sesamanya.
Maksutnya, orang tersebut mendapatkan dergjat yang tinggi, baik di

sisi Allah SWT maupun di sis manusia.

Bersama Para Malaikat

Orang membaca Al-Qur'an dengan fash dan
mengamalkannya, akan bersama dengan para maakat yang mulia
dergatnya. Orang yang membaca Al-Qur’an dengan tajwid sederagjat
dengan para malaikat. Artinya, dergjat orang tersebut sangat dekat
kepada Allah SWT seperti malaikat, jika seseorang itu dekat dengan
Allah SWT, maka segala do’a dan hgatnya dikabulkan oleh Allah

SWT. Sedangkan orang yang membacanya susah dan berat
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mendapat dua pahala, yaitu pahala membaca dan pahala kesulitan

dalam membacanya.

e) Syafa’at Al-Qur’an
Al-Qur'an akan memberi syafa’at bagi seseorang Yyang
membacanya dengan benar dan baik, serta memperhatikan adab-
adabnya. Diantaraya merenungkan  makna-maknanya dan
mengamalkannya. Maksud dari memberi syafa’at adalah
memohonkan pengampunan bagi pembacanya dari segala dosa yang
la lakukan. Maka orang yang ahli membaca Al-Qur’an jiwanya

bersih, dekat dengan Allah SWT.

f) Kebaikan Membaca Al-Qur’an
Seseorang yang membaca AL-Qur’an mendapat pahala yang
berpilat ganda, satu huruf diberi pahala sepuluh kebaikan. Tidak ada

sistem perekonomian di duniaini yang semurah Allah SWT.

3. Macam-Macam Metode M embaca Al-Qur’an
Banyak metode-metode Al-Qur’an yang digunakan dalam
meningkatkan baca tulis Al-Qur’an. Metode-metode tersebut diciptakan
agar mudah dan cepat dalam membaca Al-Qur’an. Adapun metode-

metode tersebut antaralain sebagai berikut;™
a. Metode Baghdadiyah

©7a rkasyi, Dachlan Salim, Metode Praktis Belajar Membaca AL-Qur’an (Semarang; Yayasan
Pendidikan Al-Qur’an Raudhatul Mujawwidi,1990),him.26
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Metode ini merupakan metode yang paling lama diterapkan

dan digunakan di Indonesia, metode yang diterkan dalam metode

ini adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

Hafalan (sebelum materi diberikan, santri terlebih dahulu
diharuskan menghafal huruf hijaiyah yang sejumlah 28).

Eja (Sebelum membaca tiap kalimat santri harus mengeja
tiagp bacaan terlebih dahulu, contoh: alif fatkhah a, ba’
fatkhah ba).

Modul (Siswa yang dahulu menguasai materi dapat
dilanjutkan pada materi selanjutnya tanpa menunggu teman
yang lain)

Tidak variatif (Metode ii hanyadijadikan satu jilid saja)
Pemberian contoh yang absolute (dalam memberikan
bimbingan pada santri, guru memberikan contoh terlebih

dahulu kemudian diikuti oleh santri).

Metode ini sekarang jarang ditemui, dan berawal metode inilah

kemudian timbullah beberapa metode yang lain. Dilihat dari cara

mengajarnya metode ini membutuhkan waktu yang lama karena

menunggu santri hafal huruf hijaiyah dahulu baru diberikan

materi.

Metode ini mempunyai kelebihan dan kekurangannya yaitu:

Kelebihan dari metodeini adalah :
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1) Santri akan mudah dalam belgar karena sebelum
diberikan materi santri sudah hafal hijaiyah
2) Santri yang lancar akan cepat melanjutkan pada materi

selanjutnya karena tidak menunggu teman yang lainnya

Kekurangan dari metode ini adalah :

1) Membutuhkan waktu yang lama karena harus menghafal
huruf hijaiyah dan harus diga

2) Santri kurang aktif karena mengikuti ustad/ustadnya dalam
membaca

3) Kurang variatif karena hanya mengguakan satu jilid sgja.

b. Metode Igro’

Metode ini disusun oleh H.As’ad Humam, di Y ogyakarta.
Metode Igra’ ini disusu menjadi 6 jilid sekaligus dan ada pula
yang dicetak menjadi satu jilid. Dimana dalam setiap jilidnya
terdapat petunjuk mengajar dengan tujuan unutk memudahkan
setigp anak didik yang akan menggunakannya, maupun ustad-
ustadah yang akan menerapkan metode tersebut kepada santri.

Metode igra’ ini termasuk salah satu metode yang cuku
dikenal dikalangan masyarakat kare proses penyebarannya
melalui banyak jalan. Seperti melalui jalur departemen agama

atau maelalui cabang-cabang yang menjadi pusat igra’.
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Adapun metode igra daam prakteknya @ tidak
membutuhkan aat yang bermacam-macam, karena hanya
ditekankan pada bacaannya (Membaca huruf dengan fasih).
Dalam penggarannya, metode ini menggunakan siste CBSA
(Carabelgjar santri aktif)™®
1) Prinsip dasar metode igra’ terdiri dari beberapa tingkatan

pengelanan yaitu;

a) Tarigat Asantiyah (Penguasaan atau pengenalan bunyi)

b) Tarigat Atadrij (Pengenaan dari yang mudah ke sulit)

c) Tarigat Mugaranah (Pengenaan perbedaan bunyi pada

huruf yang hampir memiliki makhraj yang sama)
2) Sifat metode igra’
Bacaan langsung tanpa diga, artinya tidak
diperkenalkan nama-nama huruf hijailyah dengan cara
belgjar siswa aktif (CBSA) dan lebih bersifat individual*.

Metode ini mempunyal kelebihan dan kekurangan yaitu ;
Kelebihannya dari metode ini adalah :

a) Menggunakan metode CBSA, jadi bukan guru yang aktif,

melainkan santri yang dituntut akrif.

16 As’ad Human, Cara cepat Membaca Al-Qur’an, AMM (Y ogyakarta: Balai LitbangLPTQ,
Nasiona Teman Tadarus, 2000), him.1

Y Mukhtar, Materi Pendidikan Agama |slam, (Jayakarta: Direktorat pembinaan kelembagaan
Agamaldam: UniversitasTerbuka, 1996), him 6
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b) Daam penergpannya menggunakan Kklasikal (Membaca
secara bersama-sama), privat (penyemakan secara individual)
maupun secara asistens (Santri yang lebih tinggi jilidnya
dapat menyimakn bacaan temannya yang lebih rendah
jilidnya)

c¢) Komunikatif, artinya jika santri mampu membca dengan baik
dan benar guru dapat memberikan perhatian, sanjungan dan
penghargaan.

d) Asistensi, santri yang lebih tinggi pelgarannya dapat
membantu menyimak santri lain.

€) Bila ada santri yang sama tingkat pelgjarannya, boleh dengan
sistem tadarrus, secara bergilir membaca sekitar 2 bari sedang

lainnya menyimak

Kekurangan dari metode ini adalah :
a) Bacaan-bacaan tajwid tidak dikenalkan sgjak dini.
b) Tidak adamediabelgar.
c) Tidak dianjurkan untuk menggunakan irama murottal.
d) Untuk menggar metode ini tidak perlu ditashih terlebih

dahulu.

'8 Budiyanto, dkk. Ringkasan Pedoman, Pengolaan, Pembinaan, dan Pembangunan Gerakan
Membaca, Menulis, Memahami Mengamalkan dan Memasyar akatkan Al-Qur’an (Gerakan
M5A).(Y ogyakarta, Team Tadarrus AMM, 2003)him. 38-40
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c. Metode Qiro’ati
Metode giro’ati adalah suatu metode membaca Al-Qur’an
yang langsung mempraktekkan bacaan tartil dengan kaidah ilmu
tajwid. Adapun dalam pembelgjarannya adalah guru tidak perlu
memberi tuntunan membaca, namun langsung saja dengan bacaan
yang pendek, dan pada prinsipnya pembelgjaran qiro’ati adalah :

1) Prinsip yang dipegang guru adalah TI-WAS-GAS (Tdliti,
Waspada, dan tegas)

2) Teliti ddam memberikan atau membacakan contoh.

3) Waspada dalam menyimak bacaan santri.

4) Tegas dan tidak boleh ragu-ragu, segan atau berhati-hati,
pendek kata, guru harus bisa mengkoordinasi antara mata,
telinga, lisan dan hati.

5) Dalam pembelgaran, santri menggunakan sistem cara belgar

santri aktif (CBS) atau lancar, cepat, dan benar (LCTB).*

Metode giro’ati disusun oleh H.Dachlan Zarkasyi di Semarang
tahun 1989, awalnya metode ini terdapat 10 jili kemudian diringkas
menjadi 6 jilid dan ditambg lagi 1 jilid untuk bacaan-bacaan
ghorib. Untuk bisa menggarkan metodi ini maka seorang guru
harus ditashih terlebih dahulu karena dengan tashih ini maka dalam

mengagjar tidak sembarang orang dapat berpengaruh terhadap santri

19 Zarkasyi, Merintis Qiroaty Pendidikan TKA Semarang, 1987, him 12-13
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yaitu supaya bacaan yang diamalkan fasih dan mengetahui bacaan-
bacaan ghoribnya.
Kelebihannya :

1) Sebelum mengagjar metode giro’ati para ustad/ustadah harus
ditashih terlebih dahulu karena buku giroati ini tidak diperjual
belikan dan hanya untuk kalangan sendiri yang sudah
mendapatkan syahadah.

2) Daam penerapannya banyak sekali metodi yang digunakan.

3) Daam metode ini terdapat prinsip untuk guru dan murid

4) Setelah nggji giro’ati menulis bacaan yang sudah di bacanya

5) Pada metode ini setelah khatam 5 jilid meneruskan lagi
bacaan-bacaan ghorib.

6) Daam mengaga metode ini menggunakan ketukan, jadi
dalam membaca yang pendek dibaca pendek.

7) Jikasantri sudah lulus 6 jilid berserta ghoribnya, maka ditest

bacaaanya kemudian setelah itu santri  mendapatkan

syahadah.

d) Metode Tilawati

Dengan melihat dari tahun 90-an dimana semakin hari jumlah
umat Islam yang tidak bisa membaca Al-Qur’an semakin banyak
dan belum lagi yang belum paham akan makna serta kandungan

AL-Qur’an, maka para aktifis yang sudah lama berkecimpung
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dadam TPA / TPQ terdorong untuk membuat atau merancang
suatu metode pembelgaran AL-Qur’an yang diharapkan dapat

mudah dipelajari®.

Dilihat dari struktur dan impelentasinya, kelebihan dari

metode tilawati ini antaralain adalah :

1) Menggunakan metode CBSA(Cara belgjar Santri efektif), jadi
bukan guru atau ustad/ustadah yang aktif disini melainkan
santri untuk aktif membaca

2) Eja langsung, dimana santri tidak perlu mengega huruf dan
tanda baca satu persatu.

3) Variatif, disusun menjadi beberapa jilid buku dengan desain
cover menarik dan warnayang berbeda.

4) Modul, yaitu bahan gjar yang digunakan untuk melanjutkan
jilid selanjutnya.

5) Menggunakan teknik klasikal, dimana ustad memberi contoh
dan santri mengikutinya bersama-sama, ataupun menggunakan
teknik privat atau individual yaitu santri membaca secara
perorangan di depan ustad/ustadah dengan menggunakan kartu
drill.

6) Melagukan bacaan (mulai jilid 1-5) dengan menggunakan

Irama Rost standart Nasional.

2 gyarifuddin ahmad ,Mendidik anak Membaca, Meluis dan mencintai Al-qur’an. (Jakarta: Gema
Insani Press, 2004) him 67
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7)

8)

9)

Pengenalan terhadap huruf-huruf hijaiyah asli serta angka
angka arah, mulai dari satuan sampai ribuan,

Menggunkanan khot standart dengan tinta berwarna merah
(untuk materi baru) dan tinta berwarna hitam (untuk materi
lalu).

Pengenal an terhadap bacaan-bacaan beserta istilahnya.

10) Pengenalan terhadap huruf-huruf bersambung padajilid awal

11) Pengenaan terhadap huruf awal surat mulai jilid 3-jilid 5

12) Setelah khatam tilawati jilid 5 dapat di lanjutkan AL-qur’an

juz 1 bukan juz ‘Amma.

Kekurangan dari metode tilawati ini adalah :

1)

2)

3)

4)

Bagi ustad / ustadah yang akan menggunakan metode ini harus
mengikuti pelatihan atau harus bisa membaca secara tartil.
Dengan pendekatan irama lagu rost yang digunakan dalam
metode tilawati ini, jika diterapkan pada anak-anak khususnya
usia pra sekolah dikhawatirkan irama tersebut tidak dapat
terjaga secaraintensif.

Pada huruf-huruf yang pelafdannya agak sulit tidak
diperbolehkan menggunakan pendekatan, jadi sejak awal santri
harus bisa melafalkan guru baik, benar sertafasih.

Untuk materi bacaan mad (panjang) hanya disgikan atau

dikupas pada satu jilid sga.
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B. Pembahasan Tentang Metode Bil Qolam.

1. Pengertian Metode Bil Qolam

Sebelum membahas lebih jauh tentang metode pembelgaran

Bil Qolam kiranya penulis perlu mengetahui terlebih dahulu apaitu

metode dan pembel gjaran.

Dari berbaga pakar daam dunia pendidikan memiliki

pendapat yang berbeda-beda untuk mendefinisikan pengertian
tentang metode. Suprihadi Saputro dalam bukunya Dasar-Dasar

Metodologi Pengajaran Umum mengatakan sebagai berikut :

Metode adalah cara yang didalam fungsinya merupakan alat
untuk mencapai tujuan. Metode adalah cara yang dilaksanakan
untuk mengadakan interaksi belgjar menggar dalam rangka
mencapai tujuan pengajaran®

Drs. Lalu Muhammad A zar juga menjelaskan bahwa:

Metode adalah cara yang didalam fungsinya merupakan alat
untuk mencapai tujuan. Ini berlaku bagi guru (metode
mengajar) maupun bagi santri (metode belgar), Semakin baik
metode yang dipaka semakin efektif dan efisen dalam
pencapaian tujuan.”

Dalam bahasa arab metode juga dikenal sebagai istilah thariq

yang berarti jalan atau cara. Bila dihubungkan dengan pendidikan,

maka metode ini harus diwujudkan dalam rangka mengembangkan

Z'suprihadi Saputro, Dasar-Dasar Metode Pengajaran Umum, (Malang: |KIP Malang, 1993).

Hlm, 143

?? Lalu Muhammad Azhar, Proses Belajar Mengajar pola CBSA, (Surabaya: Usaha
Nasional,1993), him 95
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sikap menta dan kepribadian agar peserta didik menerima

pelajaran dengan mudah, efektif, dan dapat dicerna dengan baik.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa pengertian metode secara terminologis adalah suatu cara
yang digunakan oleh penggar untuk menyampaikan pelgaran
kepada peserta didik agar dapat mencapa tujuan pembelgaran,

sehingga diperoleh hasil yang efektif dan efisien.

Didalam buku yang berjudul Belgar dan Pembeaar
Pendidikan Agama Islamn yang di karang oleh Abdul Mgjid
dijelaskan bahwa metode digunakan oleh guru untuk mengkreas

lingkungan belgar dan mengkhususkan aktivitas dimana guru dan

siswa terlibat selama proses pembelajaran berlangsung.?*

Dalam proses pembelgjaran, metode mempunyai peranan
sangat penting dalam upaya tujuan pembelgaran, secara umum,
menurut Husni Syekh Utsman, terdapat 3 asas pokok yang harus
diperhatikan guru dalam rangka menggjar bidang studi apapun,

yaitu :

a Pembelgaran dimulai dengan hal-ha yang dikenal santri

hingga kepada hal-hal tidak diketahui sama sekali.

# Ramayulius, Ilmu Pendidikan |slam (Jakarta: Kalam Mulia, 2006).HIm.184
** Abdul Majid, Op.Cit,. HIm. 132
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b. Pembelgaran dimula dari hal yang termudah hingga yang
tersulit
c. Pembelgaran dimula dari yang sederhana dan ringkas hingga

hal-hal yang teperinci.®

Dalam Proses pembelgaran membaca Al-Qur’an juga tidak
lepas dari sebuah metode. Sebuah metode akan membantu peserta
didik untuk lebih mudah dalam membaca Al-Qur’an dengan baik
dan benar. Sadah satu metode dalam pembelgaran membaca Al-

Qur’an adalah Metode Bil Qolam.

Bil Qolam adalah sebuah buku panduan praktis belgjar
membaca al-Quran dengan susunan kata-kata Arabi yang dimulai
dengan mengena bunyi huruf mulai dari satu huruf, dua huruf dan
tiga huruf sampai pada satu kata bahkan satu ayat, dengan
menggunakan instrumen 4 lagu khas Pesantren llmu Al-Quran
(PIQ) dengan menggunakan metode Jibril yang selanjutnya lebih

dikena dengan metode PIQ.

Teknik dalam penggunan metode Bil Qolam adalah dengan
talgin-taglid (Menirukan), yaitu peserta didik menirukan bacaan
gurunya. Dengan demikian Metode Bil Qolam bersifat (Teacher-
centris), dimana posisi guru sebagai sumber belgar atau pusat

informasi dalam proses pembelgjaran. Menurut KH Muhammad

% H R.Taufiqurahman.M.A.Metode Jibril Metode Pl Q-Singosari Bimbingan KHM.Bashori
Alwi,(Malang,|K APIQ Malang,2005), Hal .41
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Basori Alwi, Sebagal pencetus Metode Bil Qolam, berkata bahwa
dasar Metode Bil Qolam bermula dengan membaca satu ayat atau
Wagaf, lalu ditirukan oleh seluruh peserta didik. Guru membaca
satu-dua kali lagi, yang masing-masing ditirukan oleh peserta didik.
Kemudian, guru membaca ayat atau lanjutan ayat berikutnya
dengan ditirukan kembali oleh semua yang hadir. Begitulah

seterusnya, sehingga mereka dapat menirukan bacaan guru dengan

p asZG

Penuturan beliau mempertegas bahwa Metode bil qolam bersifat
Talgin yatu peserta didik menirukan bacaan gurunya. Dengan
demikian, guru dituntut profesiona dan memiliki kredibilitas yang
mumpuni di bidang pembelgjaran membaca Al-Qur’an dan bertgjwid

yang baik dan benar.

2. Sgarah Metode Bil Qolam

Bermula dari KH Muhammad Basori Alwi atas usulan KH.
Mudatstsir dari Madura, yang pada saat itu di pondok
KH.Mudatstsir menggunakan salah satu buku pembelgaran Al-
Qur’an, akan tetapi isinya belum menggunakan kata-kata yang

berbahasa Arab seperti . Akhirnya KH. Mudatstsir meminta

kepada KH. Muhammad Basori Alwi untuk membuat dan

menyusun buku panduan belgar praktis membaca Al-Qur’an yang

% Taufiqurahman,(Metodejibril), (Malang: IK APIQ,2005) him.12
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katarkatanya menggunakan kata-kata yang berbahasa Arab.
Akhirnya terbitlah buku Bil Qolam (lama) dengan tim penyusun

terdiri dari santri-santri senior di masaitu.?’

Selanjutnya, atas permintaan dan dorongan dari berbagai
pihak, terutama dari para alumni dan senior yang konsisten
menggunakan buku Bil Qolam ini agar supaya buku Bil Qolam ini
juga bisa berkembang dan dapat tersebar lebih luas lagi di semua
lapisan masyarakat serta dapat digunakan di lembaga-lembaga
pendidikan forma di semua jenjangnya yaitu : mulai dari tingkat
dasar (TK-SD/MI), tingkat menengah (SLTP/MTS), tingkat atas
(SLTA/MA) dan bahkan tingkat mahasiswa/perguruan tinggi. Dan
pendidikan non formal/ in formal,yaitu : Taman Pindidikan Al-

Quran (TPQ/TPA) atau pun orang-orang tua/ usia lanjut.

Akhirnya buku Bil Qolam ini diadakan penyempurnaan
dengan hargpan buku ini bisa dengan mudah di dapat dan
digunakan oleh masyarakat luas terutama para pecinta al-Quran,

para pengajar/ guru-guru a-Quran.

Kata Bil Qolam diambil dari salah satu firman Allah SWT

dalam surat Al-‘Alag ayat 3-4 :

DIl e A1 e SNl

%’ Buku Panduan Pembelajaran Metode Bil Qolam PIQ Koordinator pusat (Singosar-Malang)
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Artinya: Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah.
yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.
Maksutnya dari ayat tersebut adalah Allah SWT mengagar

manusia dengan perantaratulis baca.®

Karakteristik Metode Bil Qolam.

Secara spesifik, Al-Qur’an memiliki karakteristik dan tata cara
membaca tersendiri sesuai dengan apa yang digarkan Nabi
Muhammad SAW kepada para sahabatnya. Dengan karakteristik
itu pula, Al-Qur’an diturunkan. Itu artinya, Siapapun Yyang
menentang atau tidak menghiraukan tata cara membaca Al-Qur’an,
maka berarti ia menentang atau acuh tak acuh terhadap perintah
Allah dan Rasulnya. Dengan kata lain, berarti ia membaca Al-

Qur’an secara berbeda dengan Al-Qur’an yang diturunkan.

Karakteristik dari Metode Bil Qolam adalah talgin
(menirukan), yaitu murid menirukan bacaan gurunya. Dengan
demikian metode Bil Qolam bersifat teacher centris, dimana posis
guru sebaga sumber belgar aiau pusal informasi dalam proses
pembelgaran. Di dalam metode Bil Qolam terdapat dua tahap,

yaitu tahqiqg dan tartil.

% Modul buku panduan Metode praktisBelajar Al-Qur’an Bil Qolam (PIQ Singosari Maang,

2004) hal .1-2
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a)

b)

Tahap Tahgiq adalah pembelgaran Al-Qur’an dengan pelan dan
mendasar. Tahap ini dimula dengan pengenalan huruf dan
suara, hingga kata dan kaimat. Tahap ini memperdaah
artikulasi (pengucapan) terhadap sebuah huruf dengan tepat dan

benar sesual dengan makhrg) dan sifat-sifat huruf.

Tahap Tartil adalah pembelgjaran membaca AL-Qur’an dengan
durasis sedang dan bahkan cepat sesuai dengan irama lagi.
Tahap ini dimulai dengan pengenaan sebuah ayat atau beberapa
ayat yang dibacakan guru. lalu ditirukan oleh para peserta didik
secara berulang-ulang. Disamping itu  pendalaman artikulas,
dalam tahap tartil juga diperkenalkan praktek hukum-hukum
ilmu tajwid seperti : bacaan Mad, Wagaf, dan Ibtida’, hukum

nun mati dan tanwin, hukum mim mati, dan sebagainya.

Dengan adanya 2 tahap (Tahqgiq dan tartil) tersebut, maka
Metode Bil Qolam dapat dikategorikan sebaga metode
Konvergens (gabungan) dari metode sintesis (Tarkibiyah), yaitu
penggunaan metode yang dimulai dengan pengenalan lambang
dan bunyi huruf kepada peserta didik, dilanjutkan dengan
merangkai huruf menjadi kata dan merangkal kata penjadi
kalimat. Selanjutnya metode analisis (Tahliliyah), yaitu suatu
metode yang langsung dimulai dengan mengagjarkan sebuah

kalimat, sebuah ayat bahkan beberapa ayat, kemudian dianalisis
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katarkata yang membentuk kalimat atau ayat tersebut. Itu
artinya, metode Bil Qolam bersifaa Komprehensif, karena
mampu mengakomodasikan kedua macam metode membaca.
Karena itu, metode Bil Qolam bersifat Fleksibel, dimana metode
Bil Qolam dapat diterapkan sesuai dengan kondisi dan situas,
sehingga memudahkan guru dalam menghadapi problematikan

pembalgjaran Al-Qur’an.

4. Kelebihan Metode bil Qolam
Setiagp metode pembelgjaran pasti memiliki kelebihan dalam
penerapannya, dan begitu pula yang terjadi pada metode Bil
Qolam. Adapun kelebihan dan kekurangan dari metode Bil Qolam
antaralain:
Kelebihan dari metode ini adalah
a. Metode Bil Qolam mempunya landasan teoritis yang
ilmiah berdasarkan wahyu dan landasan sesuai dengan
teori-teori metodologi pembelgaran. Dengan demikian
metode bil golam selain menjadi salah satu khazanah ilmu
pengetahuan juga bisa menjadi objek penelitian bagi para
peneliti dan para guru untuk dikembangkan.
b. Metode bil golam memprioritaskan penerapan teori-teori
ilmu tajwid, sehingga santri diharapkan mampu memahami

dan penerapan ilmu tajwid baik secara teoritis dan praktris.
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Apadagi penergpan ilmu tagwid tersebut mula
diperkenalkan sgjak di tingkat anak-anak dan pemula,
sehingga proses pelatihan artikulas bagi santri lebih
mudah diarahkan olen guru ketiak duduk ditingkat
lanjutan.
Metode bil golam kendati pendekatan yang digunakan
bersifat teacher-centred akan tetapi dalan proses
pembel g arannya metode jibril selau menekankan sifat pro
aktif dari santri.

Lahirnya metode bil golam tidak hanya berawal dari kajian
teoritis terhadap berbagai metode yang ada, tetapi metode
bil golam adalah kristalisasi dari eksperimen (percobaan)
pembelgaran yang telah dilakukan oleh KH Muhammad
Basori alwi terhadap para santri dan juga kepada ustad
ustadzah yang mengagar TPQ dengan menggunakan
Metode Bil Qolam.

Metode Bil Qolam dapat diterapkan untuk semua kalangan
baik di tingkat anak-anak, pemuda, dewasa maupun lansia.
Hal itu karena metode bil golam selain menitik beratkan
pada teknik pembel g aran juga pada skill guru.

Materi penalgaran ilmu tgwid yang disgjikan melakui
metode bil golam sangat mudah dipahami, ringkas dan

lengkap sehingga mudah dipraktikan secara langsung.
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0. Metode bil golam dilengkapi dengan media pengaaran
yang memadai seperti : buku pokok pokok ilmu tajwid, kaset,

mp3 dan VCD

C. Pembahasan tentang Metode Bil Qolam dalam Pembelajaran Al-
Qur’an
1. Penerapan Metode Bil Qolam
Penerapan metode dalam kegiatan belgjar menggar adalah

segala sesuatu yang berkaitan dengan perbuatan yang berbentuk
membaca anak ke tujuan, anak melakukan pula serangkaian
kegiatan atau perbuatan yang disediakan guru yaitu kegiatan
belajar yang juga terarah pada tujuan yang akan dicapai.”

Didalam pelaksanaannya metode Bil Qolam menggunakan
peraga yang terdiri dari 4 jilid buku, buku tajwid, Ghorib dan Al-
Qur’an. Ditambah dengean materi hafalan surat Al-Qur’an. Setiap
Jilid buku dalam metode Bil Qolam memiliki tingkatan kesulitan
masing-masing. Jadi sebelum melakukan pembelgaran membaca
Al-Qur'an dengan metode Bil Qolam, peserta didik akan
melakukan placemen test untuk mengetanui tingkali kemampuan
membaca Al-Qur’annya. Setelah itu peserta didik akan dikelaskan
sesual dengan tingkat kemampuan membaca Al-Qur’annya masing-

masing.

% Muhaimin, Srategi Belajar Mengajar(Surabaya: Citra media, 1996), HIm.73
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Dadam pembelgaran Metode Bil Qolam ada tahap-tahap

pembelgian Al-Qur’an. Tahapan-tahapan pembelgaran Al-Qur’an

Metode Bil-Qolam merupakan langkah-langkah menggjar AL-

Qur’an yang harus dilakukan seorang guru dalam proses mengajar,

tahapan-tahapan mengajar Al-Qur’an ini harus dijalankan secara

berurut sesuai dengan hakikatnya

Tahapan-tahapan pembejaaran Metode Bil Qolam dijabarkan

sebagai berikut :

1

2.

Pembukaan
Apersepsi
Penanaman Konsep
Pemahaman Konsep
Latihan/K eterampilan
Evaluas

Penutup

Penjelasan dari tahapan-tahapan tersebut adalah
Pembukaan, kegiatan pengondisian para peserta didik untuk
siap belgar, dilanjutkan dengan salam pembuka dan membaca

doa’ pembuka belgar Al-Qur’an
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2. Apresepsi; mengulang kembali materi yang telah digjarkan
sebelumnya untuk dapat dikaitkan dengan materi yang akan
digjarkan pada hari ini.

3. Penanaman konsep; proses menjelaskan materi/pokok bahasan
yang akan digjarkan pada hari ini.

4. Pemahaman; memahamkan kepada peserta didik terhadap
konsep yang telah digjarkan dengan cara melatih peserta didik
untuk membaca contoh-contoh yang tertulis di bawah pokok
bahasan.

5. Keterampilan/latihan; melancarkan bacaan peserta didik
dengan cara mengulang-ulang contoh/latihan yang ada pada
halaman pokok bahasan dan halaman latian.

6. Evaluasi; pengamatan sekaligus penilaian melaui  buku
prestas terhadap kemampuan dan kualitas bacaan peserta didik
satu per satu.

7. Penutup; Mengkondisikan peserta didik untuk tetap tertib
kemudian membaca do’a penutup dan diakhiri dengan salam

penutup dari ustadz/ustadzah.

Pembel gjaran membaca Al-Qur’an Metode Bil Qolam dari jilid
1-4 dan AL-Qur’an dilakukan sedlama 90 menit, dengan rincian

sebagai berikut :

1. 5 menit pembukaan (salam, doa pembukadil)

2. 10 menit hafalan surat-surat pendek sesual target per jilid
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10 menit Kklasikal (pembelgaran dengan peraga dan
menggunakan 4 nadatartil khas dari PIQ)

30 menit membaca individu/baca simak

30 menit materi tambahan (hafalan doa’ sehari-hari, bab figih,
agidah akhlak, menulis dil)

5 menit penutup (doa’ penutup)

Sedangkan pembelgaran Al-Qur’an metode Bil Qolam juga

dilakukan selama 90 menit, dengan rincian sebagai berikut :

..

2.

5 menit pembukaan (salam,do’a pembukadil)

10 menit hafalan surat-surat (Juz Amma) sesual target.

20 menit materi ghorib / tajwid (dengan alat peraga atau buku)
20 menit tadarus Al-Qur’an bersama sama atau baca simak

30 menit materi tambahan (tentang figih, akhlag, segjarah)

5 menit pentup (doa’ penutup)

. Penerapan Metode Bil Qolam untuk Kalangan Remaja

Penerapan Metode Bil Qolam untuk kalangan remaga

sebenarnya sama sgja penerapan Metode Bil Qolam untuk anak-

anak dan dewasa. Dikarenakan Metode Bil Qolam telah di konsep

bisa digunakan dalam pembelgaran dari

anak kecil, remga,

dewasa, bahkan lansia. Dikarenakan bacaan yang ada di buku jilid

1-4 bertahap.
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Berikut ini rincian langkah-langkah pengaaran membaca

dengan menggunakan metode Bil Qolam sesuai dengan jilid dalam

kitab tersebut ;

a) Jilid |

1.

Langkah-Langkah pengajaran membaca :

Guru mengucapkan salam dan menyuruh santri membaca

doa awa pelgaran bersama-sama.

Terlebih dahulu, guru mengenalkan huruf-huruf hijaiyah
secara keseluruhan.
Guru menuntuk dan memberi contoh bacaan yang tepat

secara berulang-ulang

Para peserta didik diharuskan meniru contoh bacaan yang
diberikian guru secara bersama-sama.

Mengenal judul, guru langsung memberi contoh bacaannya,
tidak perlu banyak komentar.

Setelah itu masing masing peserta didik mencoba untuk
membaca awa dan peserta didik lain menirukan. Disini
guru hanya menyimak jika ada kesalahan peserta didik

dalam membaca
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b) Jilid I1

Langkah-langkah Pengajaran Membaca:

1.

Guru mengucapkan salam dan menyuruh santri membaca doa
awal pelgaran bersama-sama.

Petunjuk pengaraham membaca padajilid 1 tetap digunakan.
Ditekankan guru melatih peserta didik untuk membaca huruf -
huruf yang terangkai dengan yang terputus-putus

Memberikan pengenalan terhadap harokat (dhammatain)
berbunyi “Un”, (fathatain) berbunyi “An” dan (Kasrotain)
berbunyi “In”

Memberikan pengenalan mengenai bacaan tafkhim (tebal)
dan tarqiq (tipis)

Memberikan pengenalan di dalam kitab ada bacaan Mad
Thobi’i

Hendaknya cara membaca dilakukan berulang-ulang dan
melihat teks bacaanya hingga peserta didik menguasainya
(tidak hafalan)

Setelah itu masing masing peserta didik mencoba untuk
membaca awal dan peserta didik lain menirukan. Disini guru
hanya menyimak jika ada kesalahan peserta didik dalam

membaca.
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) Jilid 111

Langkah-langkah Pengajaran Membaca :

1.

Guru mengucapkan salam dan menyuruh santri membaca doa
awal pelgaran bersama-sama.

Peserta didik yang belum menguasai huruf tertentu diberi
perhatian  khusus untuk  menyempurnakan  dengan
pengawasan gurul.

Guru memberikan penjel asan tentang bacaan idhar (jelas).
Guru juga memberikan penjelasan yang terkait di dalam buku
Bil Qolam jilid 3 adanya bacaan qolqolah (memantul).

Guru juga memberikan penjelasan yang terkait di dalam buku
Bil Qolam jilid 3 adanya bacaan Lam Jalalah Tafkhim
ataupun Lam Jalalah Tarqig.

Guru juga memberikan pengarahan perlahan dikarenakan di
dalam jilid 3 mulai banyak kalimat yang panjang. Untuk itu
guru dalam memimpin metode klasikal harus di potong per
kata agar peserta didik tidak bingung jika menirukan

langsung dengan kalimat yang panjang.

d) Jilid IV

Langkah-langkah Pembel ajaran Membaca :

1. Guru mengucapkan salam dan menyuruh santri membaca doa

awal pelgaran bersama-sama.
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2. Metode pada jilid sebelumnya masih dapat digunakan pada
jilid V.
3. Guru diperbolehkan mempergunakan istilah-istilah tajwid

secara sederhana dalam jilid IV ini.

4. Guru harus menerapkan panjang pendeknya bacaan
disesuaikan dengan kaidah yang telah ditentukan.

5. Guru memberikan penjelasan yang terkait di dalam buku Bil
Qolam jilid IV tentang mula terbiasa huruf akhir harus di
sukun / Mati

6. Guru memberikan penjelasan yang terkait di dalam buku Bil
Qolam jilid IV tentang wagof yang berharokat fathah
panjang, fathatain dibaca Panjang.

7.  Guru memberikan pengenalan ada sedikit bacaan Gharib di
dalam jilid IV.

8. Guru membiasakan peserta didik daam membaca kalimat

panjang di dalam jilid IV ini.

e) Al-Qur’an
Langkah-langkah Pembel gjaran kelas Al-Qur’an :
1. Al-Qur’an Targiq
a.  Guru mengucapkan salam dan menyuruh santri membaca

doa awal pelgaran bersama-sama.
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b. Masuk keadalam pembelgaran vyaitu guru mulai
membaca 1 ayat atau 1 wagof kemudia ditirukan oleh
santri yang ada di dalam kel as secara bersama-sama.

c. Kemudian guru melanjutkan ayat berikutnya sedangkan
murid memperhatikan dan menirukan bacaan tersebut
dua kali atau lebih sampai bacaan itu benar-benar baik
dan tepat. Disini guru juga mengawas dan mengamati
satu per satu santri dalam proses pembel gjaran.

d. Lebih dikhususkan dalam materi artikulasi (pengucapan)
yang benar. Makharijul huruf dan juga sifat-sifatnya.
Dikenalkan beberapa hukum dasar tgjwid, dan juga lagu-
lagu dasar yang memudahkan artikulasi.

e. Menggunakan ayat-ayat juz 30/ juz ‘Amma

2. Al-Qur’an Tartil

a.  Guru mengucapkan salam dan menyuruh santri membaca
doa awal pelgjaran bersama-sama.

b. Masuk keadalam pembelgaran yaitu guru mulai
membaca 1 ayat atau 1 wagof kemudian ditirukan oleh
santri yang ada di dalam kel as secara bersama-sama.

c. Kemudian guru melanjutkan ayat berikutnya sedangkan
murid memperhatikan dan menirukan bacaan tersebut

dua kali atau lebih sampai bacaan itu benar-benar baik
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dan tepat. Disini guru juga mengawas dan mengamati
satu per satu santri dalam proses pembel gjaran.

d. Untuk materi pembelgaran khatam 30 juz dengan
pengucapan, makhorijul huruf, tajwid dan lagu-lagu khas

Bil golam dengan baik dan benar.

1. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini
dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 2.1

Kemampuan Membaca Al-Qur’an
pada Kalangan Remaja

A

Metode Bil Qolam pada Kalangan Perencanaan, Proses Pembelgjaran dan
Remaja hasil menggunakan Metode Bil Qolam
pada kalangan Remaja

l

Peningkatan Kemampuan kalangan
remaja dalam Membaca Al-Qur’an
menggunakan Metode Bil Qolam
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Dimulai dari kemampuan membaca Al-Qur’an pada kalangan remaja yang
mana peneliti berkesimpulan bahwa masih banyak masyarakat muslim di
indonesia yang masih buta huruf Al-Qur’an teruatam dikalangan remaja dan
dewasa. Padaha Al-Qur’an merupakan petunjuk bagi segenap kaum muslim
yang harus dibaca, ditelaah, dihayati dan diamakan sepanjang hidupnya di
diunia. Al-Qur’an juga merupakan kitab suci yang sempurna dan berfungsi
sebagal pelgaran bagi manusia, pedoman hidup bag setiap muslim juga

petunjuk bagi orang yang bertaqwa.

Maka dari itu dalam proses pembelajaran membaca Al-Qur’an diperlukan
sebuah metode. Sebab metode mempunyai peranan sangat penting dalam
upaya pencapaian tujuan pembelgaran. Dengan menggunakan metode akan
mampu mengembangkan sikap mental dan kepribadian agar peserta gar
menerima pelgjaran dengan mudah,efektif dan dapat dicerna dengan baik.
Dengan menggunakan metode bil golam yang di dalamnya terdapat
perencanaan, proses pembelgaran dan hasil ketika menuggunakan metode bil
golam akan mempunya hasil peningkatan dalam kemampuan membaca Al-

Qur’an pada kalangan remaja.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penditian

Penelitian ini mengkaji dan mendeskripsikan bagaimana
penergpan metode Bil Qolam dalam meningkatkan meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an pada kalangan remaa serta faktor
pendukung dan penghambatnya. Sesuai dengan fokus penelitian, maka

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.

Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Moleong,
pendekatan  kualitatif merupakan  prosedur pendlitian  yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang dan perilaku yang diamati.**

Adapun aasan pendlitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
adalah karena dalam penelitian ini data yang dihasilkan berupa data
deskriptif kulalitatif yang diperoleh dari informan yang diteliti dan

dapat dipercaya.

Jenis pendtian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasikan data yang ada

Disamping itu penelitian deskriptif terbatas pada usaha

4 Lecy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif-Edisi Revisi (Bandung:Remaja
Rosdakarya2005), him.4
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mengungkapkan sesuatu masalah atau dalam keadaan ataupun

peristiwa sebagaimana adanya, sehingga bersifat  sekedar

mengungkapkan fakta (Fact Finding)®

B. Kehadiran Pendliti

Pada penelitian  kuadlitatif ini, kehadiran pendliti  mutlak
diperlukan. Hal ini dikarenakan instrumen penenlitian dalam
penelitian  kudtitatif  adalah  penenliti  sendiri.  Moleong
mengemukakan sebagai  berikut :  Kedudukan peneliti  dalam
penelitian kualitatif cukup rumit, ia sekaligus merupakan perencana,
pelaksana pengumpulan datam analisis penafsiran data, dan pada
akhirnyaiamenjadi pelapor hasi penelitiannya.*

Kehadiran penelitian dalam penelitian ini diketahui statusnya
sebagal pendliti oleh subyek atau informan. Hal ini karena sebelum
penelitian dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu mengagjukan surat
penenlitian kepada lembaga yang bersangkutan.

Peneliti sendiri langsung ke lapangan dan terlibat langsung
untuk mengadakan observasi dan wawancara terhadap sampe
penelitian.

Kehadiran peneliti di lapangan merupakan ha yang paling
penting, sebab pendlitian ini menggunakan pendekatan kualitatif

yang pada prinsipnya penelitian kualitatif sangat menekankan |atar

% Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian bidang Sosial (Y ogyakarta: Ggjahmada Press,2005),hIm.

%! Suharsi mi Arkunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:RinekaCipta,2002),

him.120
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yang ilmiah, sehingga sangat perlu kehadiran peneliti untuk melihat

dan mengamati latar alamiah sampel penelitian

C. Lokas Pendlitian

Lokas penelitian adalah letak dimana penelitian akan dilakukan
untuk memperoleh data atau informas yang diperlukan dan berkaitan
dengan permasalahan penelitian. Adapun lokasi penelitian ini berada di
Lembaga TPQ Al-Khoir. TPQ Al-Khoir merupakan Iembaga
pembelgaran yang mengutamakan tentang pemahaman terhadap
membaca Al-Qur’an dengan balk dan benar. Subyek penelitiannya
adalah Drs. Muhammad Khoiron selaku Kepala TPQ AL-Khoir serta
para Penggar pada guru penggar dikelas. Sedangkan obyek
penelitiannya adalah penerapan metode Bil Qolam, yaitu metode
pembelgaran Al-Qur’an yang digunakan di TPQ Al-Khoir dan rata-rata

santri di TPQ Al-Khoir adalah dari kalangan remaja.

D. Sumber Data
Sumber data yang digunakan untuk mendapatkan informasi dalam
penelitian ini adalah berasal dari dua sumber yaitu : sumber primer dan
sekunder.
1. Sumber Primer
Sumber primer adalah sumber data yang diperoleh dari peserta

didik yang menjadi objek penelitian.
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2. Sumber Sekunder

Sumber sekunder adalah data yang diambil dari TPQ Al-Khoir.

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memudahkan pengumpulan data yang diperlukan dalam
penelitian ini, penulis menggunakan cara-cara sebagal berikut:
a Observas
Observas diartikan sebagal pengamatan dan pencatatan secara

sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian.

Observasi yang dilakukan pada penelitian ini termasuk observasi
langsung karena pengamatan dan pencatatan yang dilakukan
terhadap obyek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa,
sehingga observas berada bersama obyek yang diteliti.

Dalam hal ini penditi hadir langsung ke lokas penelitian yaitu
TPQ AL-Khoir dengan tujuan untuk melihat melalui pengamati
bagaimana pelaksanaan pembelgaran Al-Qur’an melaui Metode
Bil Qolam selama proses belgar — mengajar berlangsung.

Disamping itu, peneliti juga mencatat hal-ha penting dan
menarik yang berhubungan dengan pelaksanaan pembelgaran Al-

Qur’an melalui metode Bil Qolam yang adadi TPQ Al-Khoir.

32 Margono,Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta,2000), HIm. 158
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b. Wawancara (Interview)

Wawancara atau interview adalah dengan maksud tertentu,
dilakukan oleh dua belah pihak, pewawancara dan yang
diwawancara yang memberikan atas pertanyaan itu. Metode ini
biasanya dikenal dengan wawancara atau tanya jawab, interview ini
dilakukan secara langsung. Menurut sutrisno hadi yaitu “Interview
dapat dipandang sebagai metode pengumpulan data dan dengan
tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan

berlandasan pada tujuan penyelidikan”.

Dalam pelaksanaannya, interview dapat dibedakan atas :

1) Interview bebas, pewawancara bebas menanyakan apa sgja
tanpa pedoman, tetapi mengingat data yang akan
dikumpulkan.

2) Interview terpimpin, pewawancara dengan membaca
sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci.

3) Interview bebas terpimpin, kombinasi antara interview
bebas dan interview terpimpin

Metode ini pemeliti gunakan untuk memperoleh data tentang :

a) Segjarah bedirinya TPQ Al-Khoir.

b) Metode yang digunakan dalam pembelgjaran Al-Qur’an.

¢) Pelaksanaan, dukungan serta hambatan dalam

pembelgaran AL-Qur’an.

32 Arikunto,suharsimi,op.cit.him.127
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d) Carameningkatkan kemampuan membaca Al-Quran
€) Media yang digunakan dalam menjunjang pembelgjaan Al-

Qur’an

c. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari asal katanya dokumen, yang artinya
barang-barang tertulis. Jadi dalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti mengumpulkan dan mencermati benda-benda
tertulis, seperti buku-buku catatan harian, jadwal kegiatan baca Al-
Quran, foto kegiatan pembelgaran atau wawancara, foto
pendukung lainnya, surat keputusan dan lain-lain. Teknik ini
diperlukan juga untuk merekam kegiatan Peserta didik dan guru

dalam proses pembel g aran.

F. Analisis Data
Anadlisis data menurut Moleong adalah proses mengorganisasikan
dan menggurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja
seperti yang disarankan oleh data®® Karena dalam penelitian ini tidak
menggunakan angka, maka metode yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif, dimana dengan analisis deskriptif berusaha menggambarkan,

mempresentasikan serta menafsirkan tentang hasil penelitian secara

% Moleong,Lexy,op.ct.,him.103
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detail (menyeluruh sesual data yang sudah diperoleh dan dikumpulkan
dari hasil observasi,interview dan dokumentasi).

Teknik analisa deskriptif kualitatif penulis peroleh dari observas,
dan interview. Dengan demikian data yang sudah terkumpul kemudian
ditafsirkan didefinis dan ditururkan sehingga berbagai masalah yang
timbul dapat diuraikan dengan tepat dan jelas.

Adapun tahapan-tahapan analisis data adalah :

1. Anadlisis selama pengumpulan data.
Dalam analisaini penulis menggunakan teknik sebagai berikut :

a. Pengambilan keputusan membatasi masalah.

b. Pembatasan mengenai jenis kegiatan.

c. Mengembangkan pertanyaan

d. Merencanaan tahapan-tahapan pengumpulan data dengan

memperlihatkan hasil pengamatan sebelumnya.

e. Menulis catatan bagi diri sendiri mengenai hal yang dikaji.

2. Analisis sesudah pengumpulan data.
Untuk mendapatkan data yang lebih akurat maka penulis

menggunakan teknik triangulasi.

Triangulasi, merupakan cara yang paing umum digunakan
untuk meningkatkan validitas data dalam penditian kualitatif.
Triangulass merupakan teknik yang didasari pola fikir
fenomenologis yang bersifat multi prespektif, artinya untuk

menarik kesimpulan yang sempurna dengan mempertimbangkan
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beragam fenomena yang muncul dan selanjutnya dapat ditarik
kesmpulan yang lebih sempurna dan lebih diterima kebenarannya
Triangulasi terbagi menjadi lima model yaitu: metode, pendliti,
sumber data, situasi, dan teori.** Dalam penelitian ini tipe
triangulasi yang dipilih adalah tiangulasi metode dan sumber data.
Tiangulasi metode dilakukan dengan cara mengecek data atau
informasi  yang diperoleh melalu wawancara dengan informan,
kemudian data atau informasi yang diperoleh tersebut ditanyakan
atau dicek pada informan yang sama pada waktu yang sama atau
berbeda. Cara ini disebut with in method. Sedangkan tiangulasi
metode juga dilakukan dengan cara mengecek data atau informas
yang diperoleh melalui metode wawancara, kemudian data atau
informasi  tersebut dicek melalui informas sebaliknya. Cara ini

disebut between method.

Sedangkan triangulas sumber data dilakukan denegan cara
mengecek data atau informasi yang diperoleh dari seorang
informan, kemudian data tersebut dicek dengan bertanya pada
informan yang lain. Disamping itu juga membandingkan hasil
wawancara dengan isi suatu dokumentas yang tekait dengan
pembelgjaran Al-Quru’an dengan metode Bil Qolam, dan keadaan

TPQ Al-Khoir- Malang.

* Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2004)

HIm.83
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G. Prosedur penelitian

Untuk mendapatkan data tentang metode Bil Qolam dalam
meningkatkan pembelgaran Al-Qur’an di TPQ AL-Khoir Malang,
peneliti mendatangi langsung obyek penelitian dan mengambil data-
data yang diperlukan dengan menggunakan beberapa metode
pengumpulan data. Tahap-tahap penelitian ini meliputi :

1. Persigpan

Persigpan merupakan hd penting dan sangat menentukan
sukses atau tidaknya penelitian. Persigpan dilakukan dengan
menyusun rencana penelitian dalam bentuk proposal tentang
penelrapan metode Bil Qolam dalam  meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an pada kalangan remaja,

kemudian mempersiapkan instumen penelitian.

2. Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dilakukan dengan mengumpulkandata
dengan berbaga metode oObservas, wawancara, dan

dokumentasi.

3. Penyelesaian
Setelah kegiatan penelitian selesai, penlitian mulai
menyususn kerangka hasil penelitian dengan menganilisi data
yang telah diperoleh dengan menggunakan analisis deskriptif
kualitatif, yaitu anaisis data yang dilakukan dengan menata

dan menelaah secara sistematis semua data yang diperoleh.
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Kemudian dari hasil penelitian tersebut dibahas dengan

menggunakan teori-teori yang sudah ada pada bab sebelumnya.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek
1. Sgarah Berdirinya TPQ Al-Khoir.

Kegiatan menggjar dan membina Al-Qur’an sudah di dalami
mulai 1995 oleh sosok Drs. Muhammad Khoiron yang kini sebagai
Kepaa TPQ Al-Khoir. Pada mulanya beliau yang dulu bertempat
tinggal di Jl. Keramat daerah pakis sudah mempunyai santri yang rata-
rata dari masyarakat sekitar yang kebanyakan anak-anak dan usia
remgja mempunya niat tulus untuk belgar ilmu Agama dan ilmu Al-
Qur’an.

Seiring berjalannya waktu pada tahun 2005 beliau bersama
keluarga berpindah rumah ke daerah Malang kota tepatnya di jalan
Kapataru V/e No.3 Maang. Disini beliau pun tidak terlepas dari
mengajarnya. Bermula dari keberhasilan beiau yang mengajarkan
Ilmu Al-Qur'an ke 2 anaknya, tak lama kemudian masyarakat
sekitarpun ingin juga menjadikan putra putrinya Ahli Qur’an dan bisa
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.

Sesuai namanya, Taman Pendidikan Al-Qur'an Al-Khoir
mempunyai spesialis dan prioritas penggjaran pada Al-Qur’an yang di
harapkan para santri TPQ Al-Khoir bisa membaca dan memahami

baik dari segi baca dan arti ayat Al-Qur’an dengan baik dan benar.
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2. Letak Geografis
Secara geografis TPQ Al-Khoir terletak di kota malang tepatnya

berada di jalan Kapataru V/E No. 3 Maang. Letak TPQ ini cukup
strategis di karenakan dekat dengan penduduk sekitar yang mana juga
prosentase jumlah anak kecil dan kalangan remaja cukup banyak.
Disekitar lokas tersebut juga masih kurang lembaga pendidikan

pembelgjaran Al-Qur’an.

3. Vis Misi TPQ Al-Khoir
Adapun visi, misi dan tujuan TPQ Al-Khoir adalah :
a Vis
1) Membentuk santriwan dan santriwati yang Qur’ani
2) Berhasil dalam mendidik para santri sgak dini yang berpijak
pada Iman dan Tagwa, Bersandar pada Akhlag mulia dan
berhasil menereapkan pada kehidupan sehari-hari baik bagi
pribadi santri maupun bagi masyarakat.
b. Misi
1) Mendidik dan membina santri agar mampu membaca,
memahami dan mengamalkan Al-Qur’an
2) Memberikan dasar-dasar Agama Islam dan membiasakan

berakhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari
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3) Mengimbang berkurangnya fungsi dan materi pendidikan
agama serta prakteknya pada pendidikan formal (sekolah

umum)

c. Tujuan
1) Mendidik dan membina santri agar mampu membaca,
memahami dan mengamalkan Al-Qur’an.
2) Memberikan dasar-dasar agama Islam dan membiasakan
berakhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari
3) Mengimbang kurangnya fungs dan materi pendidikan
agama serta prakteknya pada pendidikan formal (sekolah

umum)

4. Struktur Organisasi TPQ Al-Khoir.

TPQ Al-Khoir ini merupakan lembaga pendidikan Islam Non
Formal yang berada di Indonesia. Dkatakan non formal karena TPQ
ini hanya menyelenggarakan pendidikan di rumah pendiri TPQ Al-
Khoir, tidak menyelenggarakan pendidikan sistem madras yang di
daamnya digarkan peagaran umum disamping pelgaran agama,

seperti di madrasah-madrasah sekarang ini.
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5. Keadaan Ustadz/Ustadzah TPQ Al-Khoir.

Ustadz/Ustadzah atau pendidik merupakan salah satu komponen
pendidikan yang sangat penting dalam proses pembelgaran, karena
keberadaanya sangat memperngaruhi dan sekaligus merupakan faktor
penentu menuju tercapainya tujuan pembel gjaran.

Jumlah seluruh guru atau ustadz di TPQ Al-Khoir adalah 3
yang semua ustadz tersebut adalah Anggota keluarga dari Ketua TPQ
Al-Khoir sendiri.

Untuk mengagjar di TPQ Al-Khoir setidaknya ustadz/ustadzah
harus mempunyai syahadah dari Bil Qolam yang melalui proses
pelatihan paling tidak diatas 2 bulan di Pondok Pesantren limu Qur’an
(PIQ) Singosari Maang. Adapun nama-nama guru yang mengajar di

TPQ Al-Khoir antaralain :

Tabel 4.1
No. Nama Pendidikan Terakhir Guru bidang studi |
1 |Drs S1 PAl Universitas Al-Qur’an ]
Muhammad Negeri Islam Maang Kelas Tartil
Khoiron
|2 Hindra S1 PAl Univesitas AI-Qur’an Kelas
- Wahyundari Negeri Islam Maang Tarqiq
S.pdl
3 Ummu Zahra Pondok Modern Al- Jilid 1-4 o
Khoiriyah Rifa’ie

(Sumber data : dokumentasi dan Obserbvasi tanggal 6 mei 2016 )
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6. Santri TPQ Al-Khoir.

Murid atau santri merupakan komponen terpenting dalam proses
pembelgaran selain guru. TPQ Al-Khoir dari tahun ketahun semakin
bertambah, yakni dari pertama kali berdiri hingga sekarang ini
mengalami  peningkatan. Hali ini menunjukkan bahwa semakin
banyak orang tuan yang menginginkan anaknya untuk belgar Al-
Qur’an di TPQ Al-Khoir kota Malang.

Kebanyakan santri yang belgjar di TPQ Al-Khoir ini adalah
mayoritas anak-anak dari sekitaran daerah lowokwaru yang masih usia
TK, SD, dan juga SMA.

Adapun Jumlah santri TPQ Al-Khoir di bulan Mel

antaralain:

Tabel 4.2

JUMLAH SANTRI TPQ AL KHOIR

| BULAN MEI
Jlidl | Jilid2 | Jilid3 | Jilid4 | Al Quran | Al Quran | Jumla
_ b Y| _ | _ Tarqiq_! y Tartil _ h_
6 Santri = 4 Santri | 4 Santri | 5 Santri 7 Santri | 9 Santri 35
Santri

(Sumber data : Dokumentasi dan observasi tanggal 6 Mei 2016 )
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Berikut jugaterdapat daftar tabel kemampuan Pratest sebelum menggunakan
Metode Bil Qolam.

Tabel 4.3

No. NamaSiswa Makhrgj (0-50) Tajwid (0-50) Nilai Pra
Tindakan

1. Zra 30 30 60

2. | Dhani 20 20 40

3. Riza 30 40 70

4,  Tegar 40 20 60

5 | Alim 30 30 60

6. | Arsy 20 10 30

7. | Zan 20 20 40

8. Ivana 40 40 80

9. | Evin 30 30 60

10. Rista 40 20 60

11. Kanza 50 30 80

12. Sabita 20 20 40

13.  Kiki 30 20 50

14.  Aminah 40 30 70

15.  Sdly 20 20 40

16. Wina 30 20 50

(Sumber data : Dokumentasi dan observasi tanggal 6 Mei 2016)

Tabel tersebut menggambarkan bahwa rata-rata nilai santri Al-Qur’an yang
berumur remaja di TPQ Al-Khoir sebelum menggunakan Metode Bil Qolam adalah

55,8.
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7. Keadaan Sarana Prasarana TPQ AL-Khoir.

Dalam sebuah lingkungan pendidikan adanya sarana dan
prasaran menjadi kebutuhan yang sangat penting. Sarana dan
prasarana merupakan suatu alat atau media pembelgjaran yang ikut
menunjang keberhasilan dalam sebuah lembaga pendidikan. Selain
menjadi daya tarik suatu TPQ, sarana dan prasarana juga menjadi
motivasi untuk mencapai tujuan pembelgaran. Adapun sarana dan

prasarana yang terdapat di TPQ Al-Khoir antaralain :
Tabel 4.4

Data jumlah sarana dan prasarana TPQ Al-Khoir

No.  Jenis Ruangan atau sarana Kondisi 1B
Baik Buruk |

1  Ruangbeajar v -
2  Lemari v Ny |
3 Jamdinding v | J- |
4 Mgakeas v o ' ¥- .
'5  Kamar mandi dan tempat v 'y - |

- Wudhu !

6  Papantulis | e - |

‘(Sumt‘)er Data : Dokumentasi dan Obse‘rvasi tanggél 6 Mel 2016)
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B. Penyajian dan Analisis Data
1. Penerapan metode Bil Qolam dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an pada tingkat remaja.

Drs. Muhammad Khoiron menggunakan metode bil golam dalam
pembelgaran Al-Qur’an di TPQ Al-Khoir. Teknik dalam penggunaan
bil golam adalah dengan talgin-taglid (Menirukan), yaitu peserta didik
menirukan bacaan gurunya Dengan demikian metode bil qolam
bersifat (Teacher-centris),  dimana dasar metode bil golam bermula
dengan membaca satu ayat atau Wagaf, lalu ditirukan oleh peserta
didik. Guru membaca satu-dua kali lagi, yang masing-masing
ditirukan oleh peserta didik. Kemudian guru membaca ayat atau
lanjutan ayat berikutnya dengan ditirukan kembali oleh semua perserta
didik.

Hal ini sesuai dengan apa yang diutarakan ustad Drs. Muhammad
Khoiron sebagai kepala TPQ Al-Khoir mengatakan tentang penerapan

metode bil golam di dalam kelas bahwa :

“Belgar di kelas santri menirukan apa yang di bacakan oleh
gurunya, jadi menunjukkan 1 ayat langsung di tirukan seketika
itu. Membaca 1 kali kalau kurang balk maka diulang 3 kali
seterusnya sampai bisa membaca dengan baik dan benar. Kalau
kurang baik maka guru memotong 1 ayat sampai benar. Intinya
disini adalah penggulangan, 1 ayat di ulang sampai benar-benari
baik dan benar, kalau sudah benar atau baik maka lanjut keayat
berikutnya seperti itu™

3! Wawancaradengan ustadz Drs Muhammad K hoiron kepala TPQ Al-K hoir padahari sabtu
tanggal 6 mei 2016 jam 16.30di TPQ Al-Khoir.
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Jadi berdasarkan hasil interview diatas yaitu Kepala TPQ Al-
Khoir bahwasanya metode bil golam yang diterapkan di TPQ Al-
Khoir adalah santri memperhatikan dan menirukan atau mengikuti
bacaan AL-Qur’an yang telah digjarkan oleh ustadz atau gurunya
sampai bacaan santri itu baik dan benar sama persis seperti yang di
garkan oleh gurunya. Apabila santri tidak bisa mengikuti apa yang
telah di bacakan oleh gurunya maka guru tersebut akan mengulnag-
ulang bacaan ayat tersebut sampal benar-benar baik bacaannya dan
jika di dapati santri ada kesalahan dalam membaca maka guru akan
menjelaskan bagaimana bacaan yang benar. Ini sangat efektif sekali
dikarenakan dalam menggar di kalangan remga di butuhkan
ketelatenan dan kesabaran yang lebih. Dikarenakan umur remaja
adalah masa peralihan yang mana kita harus bisa menjadi teman,
partner, agar mereka merasa nyaman dalam proses pembelgaran Al-
Qur’an ini. Jadi, Inti dari pembelgaran metode ini adalah pengulangan
dan penenekanan terhadap bacaan. Dan diharapkan penggjar dan
santri dituntut untuk sabar dan telaten dalam proses pembelgaran Al-

Qur’an dengan menggunakan metode bil golam ini.

Sedangkan menurut Ustadzah Umimu Zahra Khoiriyah sebagai
penggjar di TPQ Al-Khoir mengatakan juga tentang penerapan metode

bil golam yaitu dalam hasil wawancaranya bahwasannya :
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“Jadi guru membaca 1 kali santri menirukan, guru membaca
murid menirukan tapi seiring dengan itu para guru juga wajib
mengawasi bagaimana bacaan santri jadi tidak sembarangan.”*
Penjdlasan dari Ustadzah Ummu Zahra Khoiriyah diatas
mengenai  penerapan metode bil golam yang ada di TPQ Al-Khoir
sama dengan apa yang di jelaskan oleh Ustadz Muhammad Khoiron
yaitu penerapan metode yang dilakukan dalam meningkatkan
membaca Al-Qur’an adalah yaitu guru atau pengajar membacakan 1
ayat kemudian murid menirukan sketika itu dan ha ini dilakukan
secara berulang-ulang untuk mendapatkan hasil yang baik. Guru atau
penggar juga memantau dan mengawasi murid dalam proses
pembelgaran Al-Qur'an agar pembelgaran berjalan efektif dan

mendapatkan hasil belgar yang memuaskan.

Ustadzah Hindra wahyundari sebagai pendidik juga mengatakan
tentang metode bil golam di dalam kelas bahwa :

“Secara garis besar ustadz/ustadzahnya membaca santrinya
menirukan dan memperhatikan persis seperti bacaan ustadnya
itu sendri  dan tugas ustadz/ustadzahnya memperhatikan
bagaimana bacaan muridnya jika bacaan itu sudah bak. Maka
lanjut ke ayat berikutnya. Jika di temui ada kesalahan pada murid
maka di jelaskan secara detail kepada murid itu kesalahan tersebut

sampai benar.”*
Keterangan dari Ustadzah Hindra Wahyundari sebagai pendidik
di TPQ Al-Khoir bahwasannya penerapan metode bil golam dalam

meningkatkan pembelgaran Al-Qur’an yaitu bagaimana santri

32 Wawancaradengan ustadzah Ummu ZahraK hoiriyah pada hari sabtutanggal 6 mei 2016
jam16.30di TPQ Al-Khoair.

3% Wawancaradengan ustadzah Hindra Wahyundari TPQ Al-K hoir pada hari sabtu tanggal 6
mei 2016 jam 16.30 di TPQ Al-Khair.
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memperhatikan dan menirukan apa yang telah di garkan oleh
ustadz/ustadzah sehingga bacaan santri sma persis dengan bacaan
gurunya itu jadi secara garis besar ustadznya membaca kemudian
murid menirukan dan memperhatikan bacaan ustadznya. Dan tugas
ustadz/ustadzah memperhatikan bagaimana bacaan muridnya jika
bacaan itu sudah baik. Maka lanjut ke ayat berikutnya, jika ditemui ada
kesalahan pada murid maka dijelaskan secara detail kepada murid itu

kesal ahan tersebut sampai benar.

Di TPQ Al-Khoir menggunakan 2 kelas yaitu kelas Tahqiq dan
kelas Tartil. Adapun penerapan metode bil golam di dalam tingkat
Tahgiq sesuai dengan observas pengamatan yang dilakukan peneliti.
Hal ini dilakukan selama beberapa kali tatap muka guna memantau
pelaksanaan pembelgaran Al-Qur’an dengan metode bil golam yaitu
guru mengucapkan salam dan melanjutkan dengan menyuruh santri
membaca doa sebelum pelgaran di mulai. Setelah itu guru memulai
pelgjaran Al-Qur’an dengan terlebih dahulu membaca surat Al-
Fatihah sebagal permulaan pembelgaran Al-Qur’an yang dibaca
besama-sama oleh santri

Masuk kedalam pembelgaran Al-Qur’an dengan metode bil
golam vyaitu pertama guru membaca 1 ayat atau wagof kemudian di
tirukan oleh santri yang ada di dalam kelas secara bersama-sama.
Kemudian guru melanjutkan ayat berikutnya sedangkan murid
memperhatikan dan menirukan bacaan tersebut 2 kali atau lebih
sampal bacaan itu benar-benar baik dan tepat. Disamping itu guru juga

mengawas dan mengamati satu persatu santri dalam belgjar.
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Di kelas Tahqgiq ini santri terus dilatih artikulas (Pengucapan)
yang benar, terutama makhrg huruf dan sifat-sifatnya. Santri
dikenalkan beberapa hukum dasar tgwid, dan juga lagu-lagu dasar
yang memudahkan artikulasi. Inti dari metode bil golam ini adalah
pengulangan dan penekanan dalam membaca Al-Qur’an sehingga
guru dan santri dituntut untuk sabar dan telaten dalam belgar agar
mendapatkan hasil yang baik dan memuaskan. Materi kelas tahqiq

adalah juz amma dan surat-surat pilihan lainnya.

Selain itu guru menyuruh santri membaca Al-Qur’an secara
bergiliran dan apabila di dapati kesalahan pada waktu membaca guru
langsung seketika itu mengajari bagaimana cara membaca yang baik
dan benar. Begitulah seterusnya sampa jam pelgaran habis.
Pembelgjaran al-qur’an berdurasi selama 45 menit.

Sebelum pelgaran berakhir dan para santri meninggalkan kelas.
Guru tidak lupa memberikan motivasi belgar dan memberikan tugas
untuk menggi dirumah dan ditandatangani oleh orang tua yang
pertemuan mendatangnya akan dicek oleh guru.

Adapun untuk tingkat Tartil tidak jauh beda dengan tingkat
Tarqgiq target pembelgaranya hanya juz amma dan surat-surat pilihan
sedangkan tingkat tartil khatam 30 Juz Al-Qur’an adapun penerapan
guru di kelas secara garis besar sama antara kelas tahqiq dan kelas
tartil. Inilah penerapan metode bil qolam di daam kelas yang semua

murid di TPQ Al-Khoir kelas Al-Qur’an adalah kalangan remaja.

Sebagaimana terdapat bagan penerapan Metode Bil Qolam

69



dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada tingkat

remaja adalah sebagai berikut :

Gambar : 4.5
4 )
KELAS
AL-QUR’AN
TINGKAT
REMAJA
\§ )

K KELAS TARQIQ \

Memperdalam tentang
artikulasi (Pengucapan),
makhorijul huruf, tgjwid dan
jugalagu-lagu dasar yang
memudahkan artikulasi.

Untuk materi pertama kelas
Tarqiq adal ah bacaan Juz
Amma dan surat-surat pilihan

\ lainnya /
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Memperdalam tentang
artikulasi (Pengucapan),
makhorijul huruf, tejwid dan
juga lagu-lagu dasar yang
memudahkan artikulasi.

Untuk materi pembelgjaran
khatam 30 juz dengan
pengucapan, makhorijul
huru, tajwid dan lagu-lagu

PIQ dengan baik dan benar.
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2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat metode Bil Qolam
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada

kalangan remaja

Faktor pendukung dan penghambat suatu kegiatan pasti ada
Begitu pula di TPQ Al-Khoir Maang daam rangka meningkatkan
pembelgaran Al-Qur’an. Karena tujuan utama yang ingin dicapai
adalah santri dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar,
sedangkan yang lain hanya penunjang sgja. Sehubungan dengan
perkembangan zaman, maka TPQ Al-Khoir mengembangkan kualitas
dari out put baik dalan hal bidang baca tulis Al-Qur’an maupun

dalam bidang keagamaan.

Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan
pembelgaran Al-Qur'an pada santri TPQ Al-Khoir, berikut ini
peneliti akan memaparkan data yang diperoleh dari hasil wawancara
kepala TPQ Al-Khoir sebagal berikut :

Menurut Ustad Drs. Muhammad Khoiron sebagai kepala TPQ Al-

Khoir mengatakan dalam wawancara bahwa :

“Faktor pendukungnya adalah guru, yang kedua adalah metode
atau teori itu sendiri. Dan yang ketiga adalah wali santri. Kami
mempunyai program rutin dua bulan satu kali untuk mengadakan
pertemuan dengan seluruh wali santri dengan tujuan agar
selau menjaga silaturahmi dan juga wali santri bisa mengetahui
perkembangan anaknya selama berada di TPQ Al-Khoir.
Pertemuan dengan wali santri juga mempunyai harapan bisa
menjalin kerjasama didalam kegiatan antara wali santri dan asatidz.
Adapun faktor penghambatnya dari kondisi psikologis santri
apalagi santri remaja
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yang mana proses mereka menuju dewasa jadi sifatnya labil
dan dalam ha menggipun labil, kadang semangat ada
kalanya tidak.”*

Sehubungan dengan faktor pendukung dan faktor penghambat

dalam penerapan metode bil golam dalam meningkatkan pembelgjaran

Al-Qur’an di TPQ Al-Khoir bahwasannya beliau menjelaskan bahwa

faktor pendukung dari metode bil golam yaitu yang pertama adalah
guru atau pengajar itu sendiri, karena guru dalam penerapan metode bil
golam adalah sangat penting peranannya dalam proses pembelgaran
Al-Qur’an. Di dalam metode bil qolam di kenal dengan Teacher
centred yaitu pengajaran yang berpusat pada seorang guru, jadi baik
tidaknya metode bil golam ini tergantung terhadap pengajarnya. Faktor
pendukung kedua adalah metode bil golam itu sendiri, karena metode
bil golam dirasakan sangat mendukung dan efektif dalam pembelgaran
Al-Qur’an dan juga bisa untuk berbagai kalangan. Entah untuk anak-
anak, remaja, dewasa bahkan orang tua.

Hasil peneliti yang berfokuskan penerapan metode bil golam
untuk kalangan remagja yang dimana santri sebelumnya belum bisa
membaca dengan balk dan benar maka setelah menggunakan metode
bil golam bisa membaca Al-Qur’an dengan dalam waktu yang relatif
cepat dan santri atau murid bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan
benar. Adapun faktor penghambat lainnya dari penerapan metode bil

golam dalam meningkatkan pembelgaran Al-Qur’an pada kalangan

3 Wawancaradengan ustadz Drs. Muhammad Khoiron kepalaTPQ Al-Khoir pada hari Jum’at
tanggal 6 mei jam 16.30di TPQ Al-K hoir.
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remaja bahwasannya yaitu dari faktor santri, dimana kadang santri itu
semangat dan kadang malas dalam belgar . Jadi harus perlu kesabaran

yang lebih dalam mendidik santri remagja.

Sedangkan menurut Ustadzah Ummu Zahra Khoiriyah

mengatakan dalam wawancara bahwa :

“Faktor pendukung biasanya pertama dari gurunya sendiri.
Terus pendukung lain yaitu seperti buku bina ucap, pokok-
pokok ilmu tawid dan kadang kadang dalam kegiatan
pembelgaran kita pergenalkan lagu morrotal qur’an untuk
menambah refrensi lagu untuk kelas tartil dan juga biasanya kita
tontonkan VCD Bina ucap, VCD Qiro’atul Qur’an bit tartil.
Buku pedoman dan kaset adalah sebagai pedoman atau
pegangan dan acuan bagi santri dalam belgar a-Qur’an ha ini
bertujuan untuk memberikan suasana pembelgaran yang asik,
tidak terkesan monoton tetapi lewat media dan alat bantu
lainnya apa lagi ini santri yang rata-rata remaja, jadi kita harus
pintar-pintar strategi pembelgjarannya agar santri ingin terus
menggji tanpa ada rasa malas dan jenuh dengan pengargjan Al-
Qur’an tersebut”*®

Menurut Ustadzah Hindra wahyundari sebagai pendidik

mengatakan dalam wawancara bahwa :

“Faktor pendukung dan faktor penghambat ada banyak, tapi

yang kami garis bawahi yang paling mencolok itu tadi. Inti

dari pembelgaran ini adalah gurunyaitu sendri. Ini jugabisa

menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat dari

santrinya sendiri”*

Dari pemaparan beberapa hasil wawancara diatas, dapat

dismpulkan dan di andisis oleh peneliti bahwa faktor pendukung dan
penghambat dari Pembelgjaran metode bil golam dalam mingkatkan

kemampuan membaca pada kalangan remaja adal ah sebagai berikut :

¥ \Wawancaradengan ustadzah Ummu ZahraK hoiriyah selaku guru TPQ Al-K hoir pada hari jum’at
tanggal 6 mei di TPQAI-Khoir.

3% Wawancaradengan ustadzah HindraWahyundari selaku guru TPQ Al-K hoir padahari jum’at
tanggal 6 mei di TPQAI-Khoir.
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a. Faktor pendukung dari :

1) Ustadz/Ustadzah

2)

Ustadz/Ustadzah sebagai  pendidik  sebalknya  memiliki
wawasan yang luas, sehingga  dalam mengajar
dapatmemunculkan variabel yang tidak monoton. Demikian
juga katannya dengan penggunaan penerapan metode
penggjarannya. Agar berjalan dengan baik dalam tugasnya,
maka seorang pendidik hendaknya menguasai materi dan
metodologi pengagjaran. Dari hasi observas maka pendliti
memperoleh informasi  tentang faktor pendukung Yyang
berasddari ustad/ustadzah adalah semua asatidz di  sini
mempunyai pemahaman lebih terhadap membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan metode bil golam. Ustadz/ustadzah disini
telah mempunyai syahadah dan juga telah mengikuti pelatihan
di Pondok Pesantren llmu Qur’an (PIQ) Singosari — Malang

minimal dua bulan.

Sarana prasarana yang menunjang

Dalam setiap kegiatan sudah pasti harus ada sarana dan
prasarana Karena pembelgaran tidak akan terlaksana apabila
sarana dan prasarana tidak menunjang. Di TPQ Al-Khoir ini
pembelgjaran sudah cukup memadahi terlihat dari kelas yang
sesuai dengan kemampuan santri yang kebetulan juga
menggunakan magjid sebelah TPQ Al-Khoir yang dapat di
gunakan untuk pembelgaran dikarenakan makin banyak santri

yang ingin belgar Al-Qur'an, maka TPQ Al-Khoir

74



3)

)

menggunakan masjid di sebelah TPQ untuk pelaksanaan
pembelgaran. Dan ada juga inventaris pribadi yang digunakan
untuk proses pembelgaran seperti sound, tape recorder, video

cd dan lain-lain.

Metode Bil Qolam

Metode Bil Qolam itu sendiri adalah menjadi salah satu faktor
pendukung dalam meningkatkan pembelgaran Al-Qur’an
karena metode Bil Qolam sebaga metode konvergens
(Sintesis dan analisis) dengan metode talgin. Metode bil golam
ini juga bersifat fleksibel, kondisiona dan mudah diterapkan
oleh guru sesuai dengan potensi yang ada, situasi dan kondisi

pembel gjaran.

Wali santri

Posiss wali santri disini juga mempunyai pendukung dalam
proses meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada
kalangan remaa dikarenakan di TPQ Al-Khoir mempunyai
program rutin dua bulan satu kali untuk mengadakan
pertemuan dengan seluruh wali santri dengan tujuan agar
sdladu menjaga dlaturahmi dan juga wai santri  bisa
mengetahui perkembangan anaknya selama berada di TPQ Al-
Khoir. Pertemuan dengan wali santri juga mempunyai harapan
bisa menjalin kerjasama didalam kegiatan antara wali santri

dan asatidz. Sehingga hubungan asatidz dengan wali santri

75



berjalan dengan baik dan juga bisa lebih memantau setiap anak

yang berada di TPQ Al-Khoair.

b. Faktor penghambat yang adadi TPQ Al-Khoir sebagaimana hasil
wawancara dengan kepal a TPQ dan guru TPQ Al-Khoir adalah :
1) Santri atau pesertadidik
Santri termasuk dalam faktor penghambat dalam pembelgaran
Al-Qur’an karena pada dasarnya santri remagja disini masih

masa labil yang mana mereka sangat rentan dengan kata malas.
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3. Usaha-usaha yang dilakukan dalam meningkatkan pembelajaran
AL-Qur’an dengan metode bilgolam pada kalangan remaja.

Daam tujan untuk meningkatkan pembelgaran Al-Qur’an dengan
metode bil golam di TPQ Al-Khoir pada tingkat remaja. Peran kepala
TPQ, Para pendidik sangat menentukan keberhasilan anak didik dalah
proses pembelgjaran Al-Qur’an. Maka dari itu berhasil tidaknya suatu
pembelgan tergantung dari peran kepala madrasah  dan
ustadz/ustadzah. Sebagaimana yang dikemukakan oleh kepala TPQ

dan ustadz/ustadzah TPQ Al-Khoir adalah sebagai berikut :

Menurut Ustadz Drs. Muhammad Khoiron sebagai Kepala TPQ
dan juga menjadi Pendidik di TPQ Al-Khoir mengatakan dalam
wawancara bahwa :

“Usaharusaha itu ada 3 pihak yang pertama dari pihak guru
pengajar itu sendiri, yang mana ustad ustadzah disini harus
kreatifitas dalam strateg pembelgaran. Karena santri remaga
disini agak sulit mengkondisikanya. Mereka lebih bisa faham dan
lebih nyaman ketika menggunakan semacam permainan atau
media di dalam pembelgarannya. Ustadz dan ustadzah disini juga
harus menanamkan kedispilinan Agar perserta didik remaga ini
tidak malas dalam belgar Al-Qur’an. Adapun dari pihak santri
atau pelgar sendiri adalah belgjar mandiri dirumah dengan wali
santri. Tidak mengandalkan waktu pembelgjaran membaca Al-
Qur’an di TPQ sga Karena waktu yang paling banyak adalah di
rumah. Jadi diharapkan juga untuk wali santri membantu
memberikan garan kepada santri khususnya santri remagja yang
umurnya masih dalam masa peralihan ke dewasa. Itu juga harus
perlu pengawasan yang lebih dari wali santri dan kadang kita juga
melakukan pertemuan dengan wali santri sebaga bentuk adanya
komunikasi dan perhatian terhadap santri dan jugawali santri.”’

37 Wawancaradengan Ustad Drs. Muhammad K hoiron sel aku kepala TPQ dan Gurudi TPQ Al -
Khoir padahari Jum’at tanggal 6 mei jam 16.30 di TPQ Al-K hair.
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Sedangkan menurut ustadzah Hindra Wahyundari sebagai pendidik
di TPQ Al-Khoir kelas Al-Qur’an Targig mengatakan bahwasannya:
“Usaha yang kita lakukan dalam meningkatkan pembelgjaran Al-
Qur’an di kalangan remaja vyaitu lebih ke strategi pembelgaran
yang mana pembelgaran untuk usia remaga ini harus lebih
menyenangkan, tidak monoton. Intinya belgjar yang mengasikkan.
Kita biasanya menggunakan media elektronik untuk mendukung
pembelgaran Al-Qur’an seperti kadang kita melakukan pemutaran
Video Qiro’atul qur’an bit tartil, dan video metode tartil Al-Qur’an
yang lainnya. Kadang juga membuat permainan dengan materi
seputar materi Tajwid,ghorib juga pembacaan ayat. Kadang juga
kita tontonkan beberapa video hafidz qur’an yang masih usia anak-
anak disitu tujuan kita agar memberikan semangat para santri agar
lebih rgin untuk belgar membaca Al-Qur’an sukur-sukur kalo
mereka mau untuk memulai menghafal Al-Qur’an”®®
Penjelasan Ustadzah Hindra Wahyundari sebaga pendidik di TPQ
AL-Khoir tidak jauh berbeda dengan apa yang disampaikan oleh
ustadzah Ummu Zahra Khoiriyah di daam faktor pendukung diatas
bahwasannya usaha-usaha yang dilakukan agar para santri mengalami
peningkatan dalam pembelgjaran Al-Qur’an adalah lebih memberikan
pembejaran yang asik, menyenangkan dan tidak gampang bosan oleh
santri remgja. Salah satunya dengan cara menggunakan media seperti

pemutaran video tentang  Qiro’atul Qur’an bit tartil, Video tentang

hafidz kecil yang mempunyai tujuan untuk semangat belgjar Al-

Qur’an. kadang juga membuat permainan dengan materi seputar
materi Tajwid,ghorib juga pembacaan ayat.
Sedangkan menurut Ustadzah Ummu Zahra K hoiriyah sebagai

pendidik jugadi TPQ Al-Khoir Bahwasannya:

% Wawancaradengan Ustadzah HindraWahyundari selaku Gurudi TPQ Al-K hoir pada hari
Jum’at tanggal 6 mei jam 16.30 di TPQ Al-Khoir
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“Salah satu usaha yang menjadi khas yang dilakukan dari pihak
TPQ Al-Khoir yaitu komunikasi dengan wali santri. Selalu di
lakukan dua bulan satu kali yang mempunyai tujuan agar Setiap
wali santri tau proses perkembangan anaknya. Kemudian mungkin
ada konsultas tentang anaknya seperti apa. Bagaimana caranya
agar mau belgjar muroja’ah di rumah seperti itu. Lalu juga buku
monitoring santri yang sangat menunjang di gunakan untuk
pemantauan anak belajiar di tpg dan juga di rumah. Sehingga dari
pihak asatidz dan juga dari pihak wali santri bisa terus memantau
perkembangan tiap santri.”

Dari hasi paparan wawancara di atas, peneliti dapat menyimpulkan

usaha-usaha yang dilakukan oleh kepala TPQ dan guru penggjar kelas

Al-Qur’an targiq / tartil dalam meningkatkan pembelgaran Al-Qur’an

dengan menggunakan metode Bil Qolam di kalangan remaga adalah

sebagai berikut :

a. Usaha-usaha yang dil akuakan dari ustadz/ustadzah

1) Melakukan banyak cara dalam strategi pembelgjaran Al-
Qur’an untuk kalangan remgja. Dikarenakan santri remaja
ini lebih suka atau merasa nyaman dengan pembelgaran
yang mengasikkan dan tidak monoton  seperti,
menggunakan media pembelgaran aktif memutarkan
video yang ada hubungannya dengan pembelgaran Al-
Qur'an. Kadang juga membuat dtrategi pembelgaran
untuk evaluas seperti acak jawab dll.

2) Menerapkan sikap kedispilian kepada santri. Karena
kadang santri di TPQ Al-Khoir ini ada yang lama tidak
masuk. Lalu masuk lagi. Jadi mereka menganggap
pembelgaran Al-Qur’an ini di nomor dua kan. Entah
alasan banyak tugas, ada acara dan lain sebagainya. Hal

ini harus lebih di tegaskan. Jadi santri diberikan
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pemahaman yang lebih tentang pentingnya membaca Al-
Qur’an dan displin terhadap waktu juga disiplin terhadap jam belgjar

Al-Qur’an.

b. Usaha-usaha yang dilakukan dari santri
1) Disini para santri diwgjibkan untuk belgjar di rumah
melalui buku monitoring santri yang setiap hari harus di

tanda tangan oleh wali santri.

2) Santri disini juga diwagjibkan untuk disipilin. Disiplin
terhadap waktu, terhadap belgjar Al-Qur’an, juga terhadap

keseriusan dalam Belgjar Al-Qur’an.

c. Usaha-usaha yangdi lakukan dari wali santri
1) Disini wali santri juga mempunyai tanggung jawab untuk
seldu mengawasi proses pembelgaran santri  tersebut.
Apa lag santri remaga harus benar-benar di awas dalam
hal apapun. Wali santri juga harus mengajak anaknya
untuk muroja’ah  di rumah. Agar pelgaran yang sudah di
dapat di TPQ tidak lupadengan cara muroja’ah.

2) Wai murid sdau meihat monitoring santri  agar
mengetahui proses anak ketika beradati TPQ. Wali santri juga
mendatangani tiap pertemuan untuk menjadi bukti bahwa
santri tersebut telah diawas dalam ha pembelgarannya oleh

wali santri di rumah.
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D. Hasl Setelah menggunakan Metode Bil Qolam dalam meningkatkan

kemampuan Membaca Al-Qur’an pada Kalangan Remaja.

Tabel 5.1
No. NamaSiswa Makhrg (0-50) Tawid (0-50) Nilal setelah
Tindakan
1. Zra 35 40 75
2. Dhani 30 35 65
3. Riza 35 40 75
4,  Tegar 40 40 80
5.  Alim 35 35 70
6. Arsy 30 30 60
7. | Zan 30 30 60
8. Ivana 40 40 80
9. Evin 30 40 70
10. Rista 40 30 70
11. Kanza 50 30 80
12. Sabita 30 40 70
13.  Kiki 30 40 70
14.  Aminah 40 30 70
15.  Sdly 30 35 75
16. Wina 40 30 70

((.Smeer data : dokumentasi dan Obserbvasi tanggal 28 mei 2016)
Tabel tersebut menggambarkan bahwa rata-rata nilai santri Al-Qur’an yang
berumur remgja di TPQ Al-Khoir setelah menggunakan Metode Bil Qolam adalah
71,2. Proses tersebut menjadi bukti bahwa metode Bil Qolam dan juga strategi dari
TPQ Al-Khoir sendiri berhasil membuat para santri remaja mempunyai peningkatan

dalam membaca Al-Qur’an.
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BABV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Dari penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti dengan judul
“Penerapan medtode Bil Qolam dalam meningkatkan pembelgaran Al-Qur’an
pada kalangan remaja”’. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti melaui
observas, interview dan dokumentasi. Maka peneliti akan menganalisa teori
temuan yang ada dan memodifikasi teori yang ada kemudian membangun teori
baru serta menjelaskan tentang implikasi dari penelitian.

Dari keterangan dalam teknik analisa data dalam penelitian ini, penditi
menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan data yang diperoleh bailk melalui
observasi, interview, dokumantasi, dari pihak-pihak yang mengetahui tentang
data yang penelitian butuhkan. Adapun data yang akan dipaparkan dan
dianadisa oleh peneliti sesuai dengan rumusan penelitian diatas. Untuk lebih

jelasnya peneliti akan membahasnya.

. Penerapan Metode Bil Qolam dalam meningkatkan pembelajaran Al-
Qur’an pada kalangan remaja.

Dari data yang diperoleh di lapangan, baik berupa observasi, dokumentas,
dan hasil wawancara. Bahwasannya penerapan metode bil golam di dalam
kelas Al-Qur’an yang kebanyakan anak remaja adalah guru membaca 1 ayat
atau wagof kemudian murid menirukan seketika itu sampai bacaan murid sama

persis dengan bacaan guru tersebut. Inti dari metode bil golam ini adalah
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pengulangan dan penekanan dalam membaca Al-Qur’an sehingga
mendapatkan hasil yang baik.

Hasil penelitian dan kajian teori yang sudah di paparkan pada hasil
penelitian bab empat dan pembahasan bab dua adanya kesamaan antara teori
dan hasil penelitian. Penerapan metode bil gqolam dalam penggjaran baca Al-
Quran di TPQ Al-Khoir pada dasarnya telah berjalan sesuai dengan
penggjaran Al-Qur’an sesuai dengan tata cara penerapan metode bil golam.
dalam pembelgaran Al-Qur’an pada bab dua, teknik dalam penggunan metode
Bil Qolam adalah dengan talgin-taglid (Menirukan), yaitu peserta didik
menirukan bacaan gurunya. Dengan demikian Metode Bil Qolam bersifat
(Teacher-centris), dimana posis guru sebagai sumber belgar atau pusat
informasi dalam proses pembelgaran. Menurut KH Muhammad Basori Alwi,
Sebagai pencetus Metode Bil Qolam, berkata bahwa dasar Metode Bil Qolam
bermula dengan membaca satu ayat atau Wagaf, lalu ditirukan oleh seluruh
peserta didik. Guru membaca satu-dua kali lagi, yang masing-masing ditirukan
oleh peserta didik. Kemudian, guru membaca ayat atau lanjutan ayat

berikutnya dengan ditirukan kembali oleh semua yang hadir. Begitulah

seterusnya, sehingga mereka dapat menirukan bacaan guru dengan pas39

Penuturan beliau mempertegas bahwa Metode bil golam bersifat
Talgin yaitu peserta didik menirukan bacaan gurunya. Dengan demikian, guru
dituntut profesional dan memiliki kredibilitas yang mumpuni di bidang

pembel gjaran membaca Al-Qur’an dan bertgjwid yang baik dan benar.

» Taufiqurahman,(Metode Bil Qolam), (Malang: IKAPIQ,2005) him.12
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Di TPQ Al-Khoir untuk kelas Al-Qur’an menggunakan 2 kelas yaitu
kelas Tahgiq dan kelas Tartil. Adapun penerapan metode bil golam di dalam
tingkat Tahqgiq sesuai dengan observas pengamatan yang dilakukan penéliti.
Ha ini dilakukan sdama beberapa kali taap muka guna memantau
pelaksanaan pembelgjaran Al-Qur’an dengan metode bil golam yaitu guru
mengucapkan salam dan melanjutkan dengan menyuruh santri membaca doa
sebelum pelgaran di mulai. Setelah itu guru memulai pelgaran Al-Qur’an
dengan terlebih dahulu membaca surat Al-Fatihah sebagai permulaan
pembelgjaran Al-Qur’an yang dibaca besama-sama ol eh santri

Masuk kedalam pembelgaran Al-Qur’an dengan metode bil golam yaitu
pertama guru membaca 1 ayat atau wagof kemudian di tirukan oleh santri yang
ada di dalam kelas secara bersama-sama. Kemudian guru melanjutkan ayat
berikutnya sedangkan santri memperhatikan dan menirukan bacaan tersebut
dua kali atau lebih sampai bacaan itu benar-benar baik dan tepat. Disamping itu
guru juga mengawas dan mengamati satu per satu santri dalam belgjar.

Di kelas Tahqiq ini santri terus dilatih artikulasi (Pengucapan) yang
benar, terutama makhrg huruf dan sifat-sifatnya. Santri dikenalkan beberapa
hukum dasar tajwid, dan juga lagu-lagu dasar yang memudahkan artikulasi. Inti
dari metode bil golam ini adalah pengulangan dan penekanan dalam membaca
Al-Qur’an sehingga guru dan santri dituntut untuk sabar dalam belgar agar

mendapatkan hasil yang baik dan memuaskan. Materi kelas tahqiq adalah juz

‘Amma dan surat-surat pilihan lainnya
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Selain itu guru menyuruh santri membaca Al-Qur’an secara bergiliran
dan apabila di dapati kesalahan pada waktu membaca, guru langsung seketika
itu menggjarkan bagaimana cara membaca yang bailk dan benar. Begitulah
seterusnya sampai jam pelgaran habis. Pembelgjaran a-qur’an berduras
selama 45 menit.

Sebelum pelgaran berakhir dan para santri meninggalkan kelas. Guru
tidak lupa memberikan motivasi belgjar dan memberikan tugas untuk terus
belgjar dirumah. Orang tua wajib memberikan tanda tangan di buku monitoring
santri sebagai bukti bahwa santri sudah belgjar di rumah.

Adapun untuk tingkat Tartil tidak jauh beda dengan tingkat Tarqiq target
pembelgaranya hanya juz amma dan surat-surat pilihan sedangkan tingkat

tartil khatam 30 Juz Al-Qur’an dimula dari juz 1 sampai juz 30.

. Faktor-faktor pendukung dan penghambat metode bil golam dalam
meningkatkan pembelajaran Al-Qur’an pada kalangan remaja.
Dalam proses penerapan metode bil golam dalam penggjaran baca Al-
Qur’an di TPQ Al-Khoir tidak selalu berjalan dengan rencana atau keinginan,
akan tetapi kesulitan juga menyertai. Apalagi disini difokuskan kepada
kalangan remaja, yang mana remgja ini adalah peralihan dari masa anak-anak
menuju ke masa dewasa. Melaui pemberian penggaran, rangsangan,
stimulus dan bimbingan diharapkan akan meningkatkan kemampuan
membaca dan memahami Al-Qur’an dan meningkatkan prilaku yang baik

sehingga akan menjadi dasar utama pembentukan pribadi remaja dengan
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nilai-nilai yang ada di masyarakat. Semua ini tidak terlepas dari Al-Qur’an
yang menjadi sumber utama dalam agama Islam.

Hasil penelitian dan kagjian teori yang sudah di paparkan pada
penelitian bab empat dan pembahasan bab dua adanya kesamaan antara teori
dan has penelitian, yaitu faktor yang dapat menghambat proses penerapan
metode bil golam dalam meningkatkan pembelgaran Al-Qur’an seperti Santri
yang kebanyakan di TPQ Al-Khoir adalah santri remgja masih dipenuhi
masa-masa transis dari anak-anak menuju dewasa yang mana mereka sangat
rentan sekali dengan kata malas. Tetapi disini ada banyak sekali aspek di
faktor pendukung yang membuat santri menjadi semangat untuk belgar Al-
Qur’an.

Adapun faktor pendukung yang melatar belakangi penerapan metode
bil golam dalam menigkatkan pembelgaran Al-Qur’an pada kalangan remaja
diantaranya guru / pengajar. Disini guru / pengajar lebih banyak strategi
pembelgaran. Dikarenakan santri remaga disini cepat bosan bila hanya
pembelgaran mengaji, menirukan, mendengarkan sga Jadi harus ada
rangsangan-rangsangan yang dapat meningkatkan minat belgjar santri remgja
ini. Yang kedua adanya sarana prasarana yang menujang karena pembelgjaran
tidak akan terlaksana apabila sarana dan prasaran tidak menunjang. Di TPQ
Al-Khaoir ini pembelgaran sudah cukup memadahi terlihat dari kelas yang
sesuai dengan kemampuan santri yang kebetulan juga menggunakan masjid
di sebelah TPQ untuk pelaksanaan pembelgaran dikarenakan semakin lama

santri bertambah banyak. Dengan ruangan yang terbatas di TPQ maka Kepala
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TPQ menggunakan Magiid yang letaknya bersebelahan dengan TPQ
digunakan sebagai ruang pembelgjaran tambahan. Inventaris pribadi juga
terbilang lengkap  yang biasanya digunakan untuk proses pembelgaran
seperti sound, tape recorder, Video Cd, laptop dan lain lain.

Y ang ketiga faktor pendukung disini adalah Metode Bil Qolam. Yaitu
metode sebagai metode kovergens (sintesis dan analisis) dengan metode
Talgin. Metode bil golam ini juga bersifat fleksibel, kondisional dan mudah di
terapkan oleh guru sesuai dengan potensi, situas dan kondisi yang ada. Yang
selanjutnya adalah wali santri juga menjadi faktor pendukung dalam proses
meningkatkan kemampuan membaca AL-Qur’an pada kalangan remga
dikarenakan di ddam TPQ Al-Khoir mempunyai program rutin dua bulan
satu kai untuk mengadakan pertemuan dengan seluruh wali santri dengan
tujuan agar wali santri dapat mengetahui perkembangan anaknya selama
berada di TPQ Al-Khoir. Pertemuan antara dewan asatidz dengan wali santri
juga mempunyai harapan bisa menjalin kerjasama didalam kegiatan antara
wali santri dan asatidz. Sehingga hubungan antara wali santri dengan asatidz
berjalan dengan baik.

Adapun faktor peneghambat yang ada di TPQ Al-Khoir adalah santri
atau peserta didik. Santri/peserta didik bisa menjadi faktor penghambat
terbesar di daam pembelgjaran Al-Qur’an dikarenakan pada dasarnya santri
remaga di TPQ tersebut masih labil yang mana meraka sangat rentan dengan
kata malas. Santri remga juga kebanyakan masih belum mempunyal

kesadaran dari sendiri tentang pentingnya belgjar Al-Qur’an. Jadi santri
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remaa harus sering di ingatkan akan pentingnya belgjar Al-Qur’an dan harus
diberi motivas agar santri remaja selalu memiliki semangat, gairah untuk

belgjar Al-Qur’an.

. Usaha-usaha yang dilakukan dalam meningkatkan pembelajaran Al-
Qur’an dengan metode bil golam pada kalangan remaj a.

Sesuai dengan apa yang telah di papaparkan di bab empat tentang
hasil penelitian dan hasil wawancara dengan kepala TPQ dan dewan guru
TPQ, bahwa usaha-usaha para dewan guru dalam meningkatkan pembelgjaran
Al-Qur’an pada kalangan remaja di TPQ Al-Khoir yaitu dari pendidik sendiri
disini ustadz/ustadzah berusaha untuk melakukan banyak cara dalam strategi
pembelgaran Al-Qur’an untuk kalangan remaa. Dikarenakan santri remaja
lebih suka pembelgaran yang interaktif. Tidak hanya sekedar metode talgin
sgja. Tetapi lebih nyaman dengan pembelgjaran yang mengasikkan, seperti,
menggunakan media pembelgaran aktif memutarkan video yang ada
hubungan dengan Al-Qur’an. Terkadang juga menggunakan strategi
pembelgaran untuk bahan evaluasi di akhir jam pelgjaran seperti acak jawab,
kuis, dan lain sebagainya. Usaha yang di lakukan dari ustadz/ustadzah TPQ
Al-Khoir adalah menergpkan sikap kedisplinan kepada santri. Karena kadang
santri remagja di TPQ Al-Khoir sering menganggap remeh untuk tidak masuk
kelas. Jadi harus lebih diberikan pemahaman tentang pentingnya belgar
membaca Al-Qur’an dan disiplin terhadap waktu, disiplin terhadap jam

belajar Al-Qur’an.
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Selanjutnya usaha dari santri sendiri adalah diwgibkan untuk setiap hari
belgjar dirumah melaui buku monitoring santri yang setiap hari harus di tanda
tangan oleh wali santri. Santri juga diwgibkan untuk disiplin baik
terhadap waktu, terhadap belgar Al-Qur’an dan juga terhadap keseriusan
dalam belgar Al-Qur’an.

Wali santri juga mempunya tanggung jawab untuk selalu mengawasi
proses pembelgaran anaknya. Hal tersebut juga dianggap sebagai usaha
dalam meningkatkan pembelgaran Al-Qur’an dengan efektif. Sebagai bentuk
perhatian wali santri terhadap anaknya, wali santri juga sesering mungkin untuk
berkomunikasi dengan asatidz TPQ Al-Khoir agar bisa terus
mengetahui proses perkembangan santri dan juga terus menjaga silaturahmi

dengan pihak Asatidz TPQ Al-Khair.
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A.

B.

BAB 6

PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan bahwa
penggunaan metode bil golam telah dapat meningkatkan hasil kemampuan
membaca Al-Qur’an pada kalangan remagja awal di TPQ Al-Khoir. Dengan
adanya Metode bil golam yang menggunakan teknik talgin-taglid
(Menirukan), vyaitu peserta didik menirukan bacaan gurunya. Dengan
demikian Metode Bil Qolam bersifat (Teacher-centris), dimana posisi guru
sebagai sumber belgar atau pusat informas dalam proses pembelgaran
maka kegiatan belgjar menggjar dapat berlangsung dengan kondusif.

TPQ Al-Khoir juga mempunyai Usaha sendiri bagaimana agar santri
remaja bisafaham dalam hal membaca Al-Qur’an dengan cara ;
a. Ustadz/ustadzah berusaha untuk melakukan strategi pembelgaran di
dalam kegiatan pembelgjaran berlangsung dan juga memberikan
permainan untuk evaluas, b. Usaha Dari santri diwajibkan untuk belgjar
dirumah dan di pantau melalui buku monitoring santri dan juga diharapkan
untuk disiplin terhadap waktu, c. Usaha dari wali santri mengawasi
proses pembelgaran santri bisa dari komunikas dengan asatidz TPQ Al-
khoir yang di adakan dua bulan satu kali dan juga selau mengaak

santri untuk muroja’ah di rumah.

Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka beberapa saran



yang dapat di sampaikan oleh peneliti yaitu :
1. Metode Bil Qolam sangat bagus sekali digunakan untuk
pembelgaran di semua lapisan masyarakat serta dapat digunakan
di lembaga-lembaga pendidikan formal di semua jenjangnya yaitu
mular  di tingkat dasar (TK-SD/MI), tingkat menengah
(SLTP/MTs) dalam hal ini masuk dalam tingkat remaja , tingkat
atas (SLTA/MA) dan bahkan tingkat mahasiswa/perguruan tinggi.
Dan pendidikan non formal/ informlah : Taman pendidikan Al-
Qur’an (TPQ) ataupun usia orang tua/lanjut.
2. Didalam menggarkan Al-Qur’an pada kalangan remaa sebaiknya
harus bisa memahami karakterstik santri dan juga bisa membuat
suasana kelas menjadi nyaman dan menyenangkan terhadap

pembelgjaran Al-Qur’an tersebut.
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GARIS-GARISBESAR PROGRAM PENGAJARAN (GBPP)

GARIS-GARIS

TAMAN PENDIDIKAN AL-QUR’AN (TPQ)

BMQ “BIL QOLAM”
PESANTREN ILMU AL QUR’AN SINGOSARI MALANG
UNTUK MATERI PROGRAM INTI & PENUNJANG

Tujuan
Kurikulum
1

Santri memiliki
pengetahuan,
pengalaman dan
kemampuan
dalam membaca
Al-Qur’an
dengan tepat
dan benar
(Tartil) menurut
kaidah ulumut
tgwid serta
memiliki dasar-
dasar ibadah
dan akhlaqul
karimah untuk
dapat diamalkan
dalam
kehidupan
sehari-hari

1

Tjuan

Instruksional

Umum
2

Santri dapat
mengenal
huruf
hijaiyah
secara
langsung
(huruf
berharakat).
Serta nama
nama huruf,
dan santri
dapat
menghafal
pulado’a
do’ashaat,
do’a sehari-
hari dan
ayat-ayat
pendek
melalui
pengamatan
dan
penerapan
Santri dapat
mengenal

Pokok Bahasan Inti
- Penunjang

3
1.1 Pengenalan
makhorijul huruf
dari ke-28 huruf
hijaiyah
1.2 Pengenalan
harokat

1.3 Pengenalan do’a
do’asholat, do’a
sehari-hari dan
ayat-ayat pendek

2.1 Pengenalan
tulisan gandeng

Tujuan Instruksiona Khusus
Inti - Penunjang

4
1. Santri dapat membaca

huruf-huruf hujaiyah dengan
makhroj yang benar dan baik

2. Santri dapat membaca huruf
yang berharokat (fathah,
kasroh, dhommah)

3. Santri dapat menghafal
bacaan sholat:

- Akan wudhu

- Setelah wudhu

- Niat-niat sholat fardhu

4. Santri dapat menghafal
do’a-do’a harian :

- Kebaikan dunia akhirat

- Untuk bapak — Ibu

- Senandung Al- Qur’an

- Akan tidur |
5. Santri dapat menghafal ayat-
ayat pendek:

- S. An-Naas

- S, Al-Falag

-S. Al-lkhlas

1.Santri dapat membaca huruf
yang dirangkai/ digandeng.

Jumlah Jarm/ Metode Sumber Pembelgjaran
Bulan
5 6 7
108/3 Bemonstras, < Buku belgjar
Brill, Tanya membaca Al-
Jawab, Ceramah Qur’an Bil
Qolamjilid 1
< Buku
penuntun
sholat
+ Bukudo’a-
do’aharian
% Buku ayat-
ayat pendek
108/3 Demonstras, ¢ Buku belgar
Drill, Tanya membaca Al-




tulisan
gandeng,
macam
harokat,
bacaan
goshr/
madthobi’i,
bacaan idhar
gomary. Dan
santri dapat
menghafal
pulado’a-
do’asholat,
do’a sehari-
hari dan
ayat-ayat
pendek
melaui
pengamatan
dan
penerapan

3.Santri dapat
mengenal
bacaan idhar
syafawiy, idhar
halqgiy, hamzah
washol, harokat
tasydid,bacaan
- idghom
bilaghunnah,

2.2 Pengenalan
harokat

2.Santri dapat membaca huruf
yang berharokat (Fathatain,
kasrotain, dhommatain dan
sukun).

2.3 Pengenalan 3. Santri dapat membaca
bacaan qoshr/ mad | bacaan yang panjangnya 1 alif
thobi’i
2.4 Pengenalan 4. Santri dapat membca bacaan
bacaan idhar idhar qgomary
omarty
| 2.5 Pengenalan | B. Santri dapat menghafal
- do’a-do’a sehari- do’a-do’a bacaan sholat:
hari dan ayat-ayat - Iftihah
pendek - Surat Al-Fatihah
| - Rukw’ N
' 6. Santri dapat menghafal
- do’a-do’a harian:
| - Bangun tidur
- Keluar rumah
- Akan makan
- Selesai makan B )
7. Santri dapat menghafal ayat-
ayat pendek:
- Surat Al-Lahab
- Surat An- Nashr
- Surat Al-Kafiruun 1
3.1 Pengenalan 1. Santri dapat membaca 108/3
idhar syafawiy bacaan idhar syafawiy
3.2 Pengenalan 2. Santri dapat membaca
idhar halqgiy bacaan idhar halqgiy i
3.3 Pengenalan 3. Santri dapat membaca &
hamzah washol membedakan huruf alif

sebagai hamzah washol (tidak
terbaca) dengan huruf alif
sebagai huruf mad (terbaca

jawab, ceramah

7
°

R/
0’0

Qur’an Bil
Qolamjilid 2
Buku
penuntun
sholat

Buku do’a-
do’aharian
Buku ayat-
ayat pendek

Demonstras,
Drill, Tanya
jawab, ceramah

3

S

Buku belgjar
membaca Al-
Qur’an Bil
Qolamjilid 3
Buku
penuntun
sholat

Buku do’a-
do’aharian




idhom syamsiy,
bacaan lein,
golgolah,
bacaan lam
jalaah, bacaan
dengung
(ghunnah, ikhfa’
syafawiy, iglab,
idghom
bighunnah,
ikhfa hagiqiy)
sertaidhar
mutlag. Dan
santri dapat
menghafal pula
do’a-do’a sholat
sehari-hari,
ayat-ayat
pendek melal ui
pengamatan dan
penerapan

gashr)

3.4 Pengenalan 4. Santri dapat membaca huruf
harokat tasydid yang berharokat tasydid
3.5 Pengenalan 5. Santri dapat membaca
hukum bacaan bacaan idghom bilaghunnah
idghom
bilaghunnah
3.6 Pengenalan 6. Santri dapat membaca
hukum bacaan bacaan idghom syamsiy
idghom ‘

| bilaghunnah,
idghom syamsiy -
3.7 Pengenalan 7. Santri dapat membaca
hukum bacaan lain | bacaan lain -
3.8 Pengenalan 8. Santri dapat membaca
hukum bacaan bacaan qgolgolah
golgolah

3.9 Pengenalan lam
jalalah

9. Santri dapat membaca
hukum lam jallalah

3.10 Pengenaan 10. Santri dapat membaca
hukum bacaan hukum bacaan ghunnah
ghumnah
3.11 Pengenaan 11. Santri dapat membaca
hukum bacaan hukum bacaan ikhfa’ syafawiy
iknfa’ syfawiy
3.12 Pengenalan 12. Santri dapat membaca
hukum bacaan hukumiglab
Ciglab
- 3.13 Pengenalan 13. Santri dapat membaca
hukum bacaan hukum bacaan idghom
idghom bighunnah | bighunnah
3.14 Pengenaan 14. Santri dapat membaca
hukum bacaan hukum bacaan ikhfa haqiqiy
ikhfa’ hagiqiy y
3.15 Pengenaan 15. Santri dapat membaca

+» Buku ayat-
ayat pendek




hukum bacaan

hukum bacaan idhar mutlag

idhar mutlag
3.16 Pengenaan 16. Santri dapat menghafal
do’a-do’a bacaan do’a-do’a bacaan sholat:
sholat, do’asehari- | -I’tidal
hari, dan ayat-ayat = - Sujud
pendek - Antara dua sujud
- Tasyahud
17. Santri dapat menghafal
- do’a-do’a harian:
- Masuk WC
- Keluar WC
- Mendengar adzhan
- Petunjuk kebenaran
18. Santri dapat menghafal
ayat-ayat pendek:
- Surat Al-Kautsar
- Surat Al-Maun
7 - Surat Al-Quraisy h
4.Santri dapat 4.1 Pengenadlan cara = 1. Santri dapat membacaayat- 108/ 3 Demonstras, < Buku belgar
mengenal cara  mewaqofkan ayat- | ayat Al Qur’an ketika wagof Drill, Tanya membaca Al-
cara ~ayat Al-Qur'an jawab, ceramah Qur’an Bil
mewagofkan 4.2 Pengenalan 2. Santri dapat membaca Qolamjilid 3
ayat-ayat Al- bacaan yang bacaan-bacaan yang « Buku
Qur’an dan panjangnya lebih panjangnya lebih dari satu alif penuntun
ayat-ayatyang  dari satudif (2%~ | (2% 3 dif) yaitu: bacaan mad sholat
perlumendapat 3 dlif) yaitu: bacaan jaiz dan wajib, sertamad < Bukudo’a-
perhatian - med jaiz dan wajib, lazim. do’a harian
khusus/ bacaan  sertamad lazim. [ % Buku ayat-
hati-hati, atau 4.3 Pengenalan ayat 3. Santri dapat membaca ayat- ayat pendek
ghorib/ yang perlu ayat yang perlu mendapat
musyikilat serta  mendapat perhatian | perhatian khusus dan ayat-ayat
ayat awaailus khusus, serta ayat yang tergolong
suwat/fawatihus = yang ghorib/ ghorib/musykilat menurut
suwar, dan musyikilat menurut | riwayat imam Hafs




santri dapat pula
menghafal do’a
sholat, do’a
sehari-hari,
ayat-ayat
pendek melalui
pengamatan dan

penerapan.

5. Santri dapat
mengenal
bacaan Al
Qur’an 10juz
yang awal, do’a
pilihan, sholat
sunnah, ayat-
ayat pendek dan
- pilihan, ulumut
tajwid (teori)

riwayat imam hafs

4.4 Pengenalan ayat
yang dibacadi awal
surat atau
diistilahkan

dengan:

Awaailus suwar/
fawatihus suwar/
méfatihus suwar

4.5 Pengenalan

| do’a-do’a bacaan
| sholat, do’a sehari-

hari, dan ayat-ayat

pendek

5.1 Pengenalan
bacaan ayat-ayat
suci Al-Qur’an dan
jus 1 sampai
dengan 10

5.2 Pengenalan
do’a-do’a pilihan

4.Santri dapat membaca ayat
yang dibaca diawal surat atau
diistilahkan dengan:
Awaailus suwar/ fawatihus
suwar/ mafatihus suwar

| 5. Santri dapat menghafal
| do’a-do’a bacaan sholat:
- Qunut
-Dzikir ba’da sholat
6. Santri dapat menghafal doa-
do’aharian:
- Berpergian
' - Menjadi anak sholeh
- - Masuk magjid
- Keluar masjid \ B
7. Santri dapat menghafal ayat-
ayat pendek:
-nSurat Al Fiil
- Surat Al Humazah
- Surat Al Ashr
- Surat At Takasur

1. Santri dapat membacaayat- 144/ 4
ayat suci Al Qur’an dari juz 1
-10

2. Santri dapat menghafal do’a
pilihan:

- Asmaul husna

- Berpuasa ramadhan

- Berbuka puasa

BPemonstras,
Drill, Tanya
jawab, ceramah

Al Qur’an 30
juz

Buku
penuntun
sholat

Buku do’a-
do’aharian/
pilihan
Pokok-pokok
ilmu tajwid




dan ghorib /
muskil at(teori)
mel alui

pengamatan dan

penerapan

6. Santri dapat
mengenal
bacaan Al
Qur’an 10juz
yang kedua (11
- 2), doa
pilihan, sholat
sunnah, ayat-
ayat pendek dan
pilihan, ulumut

5.6 Pengetahuan
ghorib / musykilst

secarateori

6.1 Pengenalan
bacaan ayat-ayat
suci Al-Qur’an
darijuz 1 - 20
6.2 Pengenalan
do’apilihan

6.3 Pengenalan

do’a sholat sunnah

- I"tikaf
5.3 Pengenaan 3. Santri dapat menghafal
do’a-do’a sholat do’a-do’a sholat sunnah
sunnah rawatib
5.4 Pengenalan 4. Santri dapat menghafal ayat-
ayat-ayat pendek ayat pendek:
dan pilihan - Surat Al Qoriah
- Surat Al Adiyat
e - Surat Al Zilza
5.5 Pengenalan | 5. Santri dapat menghafal ayat-
| kaidah ulumut | ayat pilihan:
| tajwid secarateori - Ayat kursi

- Surat Al Bagoroh 284-286

6. Santri dapat mencari

didalam Al Qur’an tentang
hukum bacaan:

- Nun mati dan tanwin

- Mim mati

- Ikhfa’ dengan meknabaru
7. Santri dapat mencari ‘
didalam ayat-ayat Al Qur’an
tentang bacaan ghorib/
musykil at:

- Hubungan bacaan istiadzah
dengan basmallah

oleh KH.
Bashori Alwi
Risaatul
Qurro’ wal
Huffiadz
Buku lain
yang
menunjang

1. Santri dapat membacaayat- 90/ 2,5
ayat suci Al Qur’an dari juz 11
-20

2. Santri dapat menghafal do’a
pilihan

Ba'datarawih
3. Santri dapat menghafal
do’a-do’a sholat sunnah:

Pemonstras,
Drill, Tanya
jawab, ceramah

Al Qur’an 30
juz

Buku
penuntun
sholat

Buku do’a-
do’aharian/
pilihan
Pokok-pokok
ilmu tajwid




tajwid (teori)
dan ghorib /
muskilat (teori)
mel alui
pengamatan dan
penerapan

7. Santri dapat
mengenal
bacaan Al
Qur’an10juz
yang ketiga (21
- 30), do’a
pilihan, sholat
sunnah, ayat-
ayat pendek dan
- pilihan, ulumut
 tajwid (teori)

| dan ghorib/
muskilat (teori)
melalui
pengamatan dan
penerapan

- Sholat witir oleh KH.
- Sholat idul fitri Bashori Alwi
- Sholat idul adha < Risdatul
6.4 Pengenalan 4. Santri dapat menghafal ayat Qurro” wal
ayat-ayat pendek pendek: Huffiadz
dan pilihan - Surat Al Bayyinah % Bukulain
- Surat Al Qadr yang
- Surat Al Alag menunjang
6.5 Pengenalan 5. Santri dapat mencari
kaidah ulumut | didalam Al Qur’an tentang
| tgwid secarateori  hukum bacaan:
- LamnyaAl
- Bacaan idghom
. W 9 - Bacaan Qolqgolah
' 6.6 Pengenalan 6. Santri dapat mencari
ghorib/musykilat ~ didalam Al Qur’an tentang
secarateori - bacaan ghorib/musykilat:
- - Shifir Mustadiir
- Sifir Mustahlil
- Nun Iwadl
- Wajah-wajah bacaan Al
Qur’an . Al 18
7.1 Pengenalan 1. Santri dapat membacaayat- 90/2,5 Demonstras, < Al Qur'an30
bacaan ayat-ayat ayat suci Al Qur’an dari juz Brill, Tanya juz
suci Al Qur'andari  21-30 jawab, ceramah % Buku
juz 21-30 penuntun
7.2 Pengenalan ‘ sholat
do’apilihan % Bukudo’a-
7.3 Pengenalan do’aharian/
do’asholat sunnah ¥ pilihan
7.4 Pengenalan 2. Santri dapat menghafal ayat- % Pokok-pokok
ayat-ayat pendek ayat pendek: ilmu tajwid
pilihan - Surat At Tiin oleh KH.
-Surat Al- Insyiroh Bashori Alwi
-Surat Ad Dhuha % Risalatul




3. Santri dapat menghafal ayat-
ayat pilihan

-Surat Al Mukminin 1-6

-Surat Al Lukman 13-15
-Surat Al Jumu’ah 9-11

7.5 Pengenadan
kaidah

ulumut tajwid
secarateori

7.6 Pengenaan
ghorib/
musykilat
secara teori

4. Santri dapat mencari
didalam Al Qur’an tentang
hukum bacaan

-Mad Thobi’i

-Mad Jaiz Munfashil

-Mad wajib muttashil
-Mad aridl lissukun

-Mad liin

-Mad shilah

-Mad iwadl

-Mad farqi

-Mad Lazim

5. Santri dapat mencari
didalam Al-Qur’an tentang
bacaan ghorib/ musykilat:
-Saktah

-Imalah

-Tashil

-lsyamam

Qurro’ wa
Huffiadz Buku
lain yang
menunjang




Suasana Pembelajaran Metode Bil Qolam pada Kalangan Remaja di TPQ
Al-Khoir.
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Proses Wawancara dengan Kepala TPQ Al-Khoir dan juga pengajar TPQ
Al-Khoir.
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Perangkat Pembelajaran Metode Bil Qolam dan juga buku Prestasi Santri
Al-Khoir.
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